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Tesis yang berjudul Analisis Kerjasama Homestay Syariah dengan Online 
Travel Agent (OTA) dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada 
Homestay Airy Eco Syariah dan Dharmawati Homestay Syariah di Sidoarjo) ini 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana akad kerjasama homestay 
syariah dengan online travel agent (OTA) dan Bagaimana bentuk, keuntungan, 
serta hambatan dalam pelaksanaan kerjasama homestay syariah dengan online 
travel agent (OTA). 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan analisis kualitatif 
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan 
wawancara secara langsung kepada narasumber yaitu Manajer Homestay Airy Eco 
Syariah dan Pemilik Dharmawati Homestay Syariah. 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kerjasama yang 
terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) 
Airy adalah kerjasama dalam bentuk Syirkah Inan, sedangkan kerjasama yang 
terjalin antara Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) 
adalah kerjasama dalam bentuk Samsarah, dengan pembagian keuntungan 
berdasarkan sharing profit. 
 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kerjasama yang dilakukan 
Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel agent (OTA) Airy sesuai dengan 
kerjasama dalam perspektif ekonomi syariah, dapat dilihat dari tidak adanya 
hambatan karena kedua pihak menerapkan prinsip kerjasama untuk saling tolong 
menolong, sedangkan kerjasama yang dilakukan Dharmawati Homestay dengan 
online travel agent (OTA) masih terdapat kerjasama yang belum memenuhi 
kerjasama dalam perspektif ekonomi syariah, dapat dilihat dari adanya pihak yang 
tidak dapat menepati atau tidak dapat melaksanakan hasil kesepakan sesuai 
dengan perjanjian kerjasama. 
 
Sejalan dengan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran agar 
Homestay Airy Eco Syariah yang menjalankan kerjasama dengan online travel 
agent (OTA) Airy diharapkan dapat seterusnya berkelanjutan karena dapat terjalin 
kerjasama yang bersifat saling tolong-menolong. Bagi Dharmawati Homestay 
Syariah yang menjalankan kerjasama dengan online travel agent (OTA) 
diharapkan dapat saling berintrospeksi dan mengevaluasi dalam kerjasama yang 
sudah dijalankan agar tetap berada pada prinsip ekonomi syariah. 
 
 
Kata Kunci: Kerjasama, Homestay Syariah, Online Travel Agent (OTA) 
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A. Latar Belakang 
Berkembangnya zaman di era globalisasi saat ini, maka dalam rangka 
menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin ketat, sehingga berupaya 
secara lebih professional demi tercapainya suatu tujuan perkembangan usaha 
yang mandiri, dimana kita semua dituntut untuk  dapat berperan serta dalam 
pembangunan disegala bidang. Untuk saat ini lebih dititik beratkan pada 
bidang pembangunan ekonomi yang merupakan suatu proses berkelanjutan 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat pada pertumbuhan ekonomi yang 
salah satunya mengenai industri pariwisata di Indonesia khususnya usaha jasa 
bidang homestay merupakan suatu industri yang fluktuatif (bersifat naik turun 
tidak tetap). 
Homestay merupakan kegiatan wisata alternatif di mana wisatawan akan 
tinggal bersama keluarga atau pemilik rumah diarea rumah yang sama dengan 
yang akan mereka inapi, dan akan merasakan pengalaman hidup sehari-hari 
dari keluarga tersebut dan masyarakat lokalnya.
1
 Sebuah homestay memiliki 
sembilan kriteria, yaitu; (1) adanya penyedia homestay. Adanya tuan rumah 
atau pengelola homestay yang menjadi penyedia sarana akomodasi; (2) fasilitas 
akomodasi. Adanya bangunan, kamar tidur, dan kamar mandi atau toilet yang 
menjadi fasilitas bagi wisatawan yang ingin menginap; (3) aktivitas. Adanya 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal yang dapat menjadi daya tarik 
                                                          
1
 ASEAN, ASEAN Homestay Standard (Jakarta: The ASEAN Secretariat, 2016), 30. 



































wisata; (4) manajemen. Adanya sebuah organisasi yang terdiri dari 
perkumpulan pemilik homestay yang memiliki peran membangun kapasitas, 
pemberdayaan perempuan dan pemuda, dan berkolaborasi dengan institusi 
lainnya seperti tour operator, dinas pariwisata. Selain itu adanya database dari 
penyedia jasa akomodasi tamu yang menginap; (5) lokasi. Tempat dari 
homestay dapat dengan mudah diakses dengan model transportasi apa saja, 
juga terdapat papan petunjuk arah yang baik untuk menuntun wisata menuju 
homestay tersebut; (6) tingkat higenis dan kebersihan. Terdapat tiga hal yang 
harus diperhatikan tingkat higenitas dan kebersihan yang ada di suatu 
homestay, yaitu rumah (bangunan) tempat tamu menginap beserta fasilitasnya, 
kebersihan lingkungan sekitar homestay, dan tingkat kebersihan proses 
pembuatan makanan bagi tamu; (7) keselamatan dan keamanan. Pengelola 
homestay diwajibkan untuk memiliki pertolongan pertama pada hal-hal yang 
sifatnya darurat jika terjadi pada tamu, selain itu terdapat fasilitas keselamatan 
dan keamanan yang mendukung pengelola homestay untuk memberikan rasa 
aman kepada tamu seperti adanya CCTV; (8) pemasaran dan promosi. Adanya 
aktivitas promosi yang dilakukan oleh pengelola homestay, menjalin kerjasama 
dengan operator perjalanan merupakan bentuk dari kegiatan pemasaran dan 
promosi yang memiliki peluang mendatangkan tamu yang akan menginap ke 
homestay tersebut; (9) prinsip berkelanjutan. Sangat erat kaitannya dengan 
aspek-aspek pengembangan pariwisata berkelanjutan, diantaranya terdapat 







































Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sidoarjo 
pada tahun 2018, jumlah tamu yang menginap di hotel bintang adalah 162.545, 
sedangkan jumlah tamu yang menginap di hotel non bintang adalah 272.867.
3
 
Dengan adanya jumlah tamu yang mencapai angka tersebut maka homestay 
dapat dijadikan sebagai pilihan untuk menginap saat berada di luar kota karena 
beberapa hal diantaranya; lebih murah, dapat dihuni banyak orang, dapat 
dirasakan seperti rumah sendiri, dan cocok untuk berkumpul. Melihat 
kenyataan tersebut, homestay dituntut untuk aktif dan kreatif serta 
memanfaatkan segala cara dalam menarik tamu sebanyak-banyaknya, baik 
melalui direct selling, sales call, travel agent (of line), dan yang terkini 
kerjasama dengan online travel agent (OTA). 
Di sisi lain perkembangan teknologi juga turut merubah pola pikir dan 
keinginan tamu atau pelanggan dalam memilih dan memilah homestay. Pada 
homestay syariah, salah satu syarat yang harus dipenuhi tamu atau pelanggan 
yang akan menginap di homestay syariah adalah untuk pasangan beda jenis 
kelamin akan dimintakan dokumen yang menyatakan memiliki hubungan 
suami istri berupa akta nikah (bagi pasangan), atau kartu keluarga (bagi 
anggota keluarga yang berbeda jenis kelamin). Fenomena ini harus disikapi 
dengan positif oleh online travel agent (OTA).  Online travel agent (OTA) 
                                                          
2
 Ibid., 35. 
3
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, “Jumlah Tamu menurut Bulan dan Klasifikasi 
Akomodasi 2018”, http://sidoarjokab.bps.go.id/subject/16/pariwisata.html#subjekViewTab3; 
diakses tanggal 15 November 2019 



































yakni salah satu produk kemajuan zaman yang sedang booming saat ini, serta 
merubah peta pemesanan kamar yang dahulunya direct atau go show beralih 
menggunakan online travel agent (OTA). Jelas ini mengakibatkan tamu yang 
dahulunya langsung memesan maupun menggunakan telepon melalui reservasi, 
marketing maupun front office beralih menggunakan online travel agent 
(OTA). Beberapa contoh online  travel agent (OTA) yang ada di Indonesia 




Kerjasama menurut istilah bahasa yakni hubungan aktivitas dengan 
kegiatan pengelolahan suatu usaha. Pengelolahan yang terjadi antara dua pihak 
atau lebih sebagian hasil yang keluar untuk mencapai tujuan dan keuntungan 
bersama. Keuntungan yang didapat dalam suatu kerjasama akan dibagi sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak. Kerjasama dalam perspektif ekonomi 
syariah terdapat dua macam yakni Syirkah dan Mudharabah. Adapun 
kerjasama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Syirkah dan Samsarah. 
Syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha 
yang keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.
5
 Kerjasama dalam Islam 
merupakan sesuatu bentuk sikap saling tolong menolong terhadap sesama yang 
disuruh dalam agama Islam selama kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan 
permusuhan.
6
 Kerjasama yang dimaksud disini adalah kerjasama dalam bentuk 
                                                          
4
 Tri Harini, “Penggunaan Online Travel Agent terhadap Tingkat Hunian Kamar pada Kusuma 
Sahid Prince Hotel Solo  (Studi kasus pada Kusuma Sahid Prince Hotel Solo)”, (Tugas Akhir – 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2017) 
5 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, Cet. 1, 2011), 101. 
6 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. 3, 
2010), 239. 



































bagi hasil, yaitu kerjasama dalam berusaha untuk mendapatkan keuntungan. 
Oleh karena itu, kerjasama ini terlebih dahulu harus terjadi dalam suatu akad 
atau perjanjian baik secara formal yaitu dengan ijab dan qabul maupun dengan 
cara lain yang menunjukkan bahwa kedua belah pihak telah melakukan 
kerjasama tersebut secara rela sama rela. Untuk sahnya kerjasama, kedua belah 
pihak harus memenuhi syarat untuk melakukan akad atau perjanjian kerjasama 
yaitu dewasa dalam arti mempunyai kemampuan untuk bertindak dan sehat 
akalnya, serta atas dasar kehendak sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun.
7
 
Adapun Syirkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerjasama 
antara dua pihak yang sepakat untuk menjalankan bisnis melalui modal yang 
mereka miliki dengan ketentuan bagi hasil yang disepakati di awal. Apabila 
bisnis ini mendapat keuntungan, mereka berbagi hasil sesuai dengan nisbah 
yang disepakati. Akan tetapi apabila bisnis tersebut mengalami kerugian, tiap-
tiap pihak menanggung kerugian bukan berdasarkan nisbah, tetapi berdasarkan 
porsi kepemilikan modalnya. Dalam penelitian ini pihak homestay syariah 
memiliki kontribusi berupa kamar yang dapat disewakan, dan online travel 
agent (OTA) memiliki kontribusi berupa teknologi yang berfungsi untuk 
menawarkan kamar yang belum tersewa pada tamu atau pelanggan melalui 
aplikasi booking online. 
Berdasarkan pengambilan data awal, bentuk kerjasama yang dilakukan 
Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel agent (OTA) Airy adalah di 
antaranya, kerjasama dalam konsep virtual hotel, di mana seluruh fasilitas 
                                                          
7
 Ibid.,  242. 



































homestay menggunakan brand dari Airy; kemudian yang kedua kerjasama 
dalam hal okupansi yang ditanggung oleh Airy, di mana Airy menanggung 
100% dari okupansi yakni  menanggung 14 kamar yang tersedia di homestay; 
dan yang ketiga adalah kerjasama dalam pembagian persentase keuntungan, 
dimana pembagian persentase keuntungan yang digunakan menggunakan 
sharing profit  yakni 15-20% dari penjualan kotor untuk pihak Airy dan sisanya 
80-85% dari penjualan kotor untuk pihak Homestay Airy Eco Syariah; dan 
yang keempat adalah kerjasama dalam penawaran diskon yang ditawarkan oleh 
pihak Airy kepada tamu atau pelanggan. Kemudian terdapat keuntungan yang 
didapat oleh homestay yakni jumlah tamu yang datang semakin meningkat dan 
nama homestay menjadi dikenal oleh banyak orang. Homestay tersebut juga 
bekerjasama dengan enam online travel agent lainnya, diantaranya Traveloka, 
Pegi-pegi, Booking.com, Mister Aladin, Expedia, dan Red Doorz. Keuntungan 
dari kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel agent (OTA) 




Bentuk kerjasama yang dilakukan Dharmawati Homestay Syariah dengan 
online travel agent (OTA) adalah di antaranya, kerjasama dalam hal okupansi 
yang ditanggung oleh online travel agent (OTA), di mana online travel agent 
(OTA) hanya menanggung 50% dari okupansi yakni delapan kamar kamar dari 
16 kamar yang tersedia di homestay sehingga pihak homestay memiliki 
kebebasan untuk menyewakan sisa kamar yang ada melalui website homestay 
                                                          
8
 Lupita, Wawancara, Sidoarjo, 06 Januari 2020 



































dengan tarif yang berbeda yang ditawarkan pada online travel agent (OTA); 
kemudian kerjasama yang kedua adalah pembagian persentase keuntungan, 
dimana pembagian persentase keuntungan yang digunakan menggunakan 
sharing profit yakni 15% dari penjualan kotor untuk pihak online travel agent 
(OTA) dan sisanya 85% dari penjualan kotor untuk pihak Dharmawati 
Homestay Syariah; dan yang ketiga adalah kerjasama dalam penawaran diskon 
yang ditawarkan oleh pihak online travel agent (OTA) kepada tamu atau 
pelanggan. Dharmawati Homestay Syariah bekerjasama dengan lima online 
travel agent (OTA) yakni Traveloka, Pegi-pegi, Tiket.com, Booking.com, dan 
Agoda. Keuntungan dari kerjasama tersebut adalah tamu yang datang melalui 
online travel agent (OTA) mencapai 70-75%. Adapun hambatan yang dialami 
homestay saat bekerjasama dengan online travel agent (OTA) adalah terdapat 
salah satu online travel agent (OTA) yakni Agoda yang tidak mencantumkan 
peraturan pada aplikasi booking online yang harus dipenuhi oleh pasangan laki-
laki dan perempuan yang akan melakukan proses check in.
9
 
Berdasarkan permasalahan praktis yang telah dipaparkan tersebut, 
terdapat kerjasama yang belum memenuhi konsep ekonomi syariah. Oleh 
karena itu peneliti tertarik dan ingin meneliti lebih dalam mengenai “Analisis 
Kerjasama Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) dalam 
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Homestay Airy Eco Syariah dan 
Dharmawati Homestay Syariah di Sidoarjo)”.  
 
                                                          
9
 Marlini, Wawancara, Sidoarjo, 26 Desember 2019 



































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan teknologi yang merubah pola pikir tamu untuk memesan 
kamar melalui online travel agent (OTA) 
b. Bentuk kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA) 
c. Keuntungan dari kerjasama homestay syariah dengan online travel agent 
(OTA) 
d. Hambatan dari kerjasama homestay syariah dengan online travel agent 
(OTA) 
e. Kepatuhan dalam penerapan konsep kerjasama syar’i antara homestay 
syariah dengan online travel agent (OTA) 
f. Kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA) dalam 
perspektif ekonomi syariah 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan beberapa masalah yang tercantum pada identifikasi 
masalah masih bersifat umum, sehingga diperlukan batasan-batasan masalah 
dalam pembahasannya supaya lebih terarah pada ruang lingkupnya serta 
permasalahannya. Maka peneliti memberikan batasan ruang lingkup 
penelitian pada akad kerjasama homestay syariah dengan online travel agent 
(OTA) dan bentuk, keuntungan serta hambatan dalam pelaksanaan 



































kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA) dalam 
perspektif ekonomi syariah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti di awal, 
maka muncul rumusan masalah yang akan menjadi titik permasalahan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana akad kerjasama homestay syariah dengan online travel agent 
(OTA)? 
2. Bagaimana bentuk, keuntungan serta hambatan dalam pelaksanaan 
kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA)? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan akad kerjasama homestay syariah dengan online 
travel agent (OTA) 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk, keuntungan serta 
hambatan dalam pelaksanaan kerjasama homestay syariah dengan online 
travel agent (OTA) dalam perspektif ekonomi syariah 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam keislaman 
dibidang syariah yang berhubungan erat dengan bisnis Islam yang sudah 
ramai dan banyak terdapat di perusahaan-perusahaan kecil maupun besar. 



































Hasil penelitian ini juga diharapkan menambah informasi ilmiah yang dapat 
dijadikan referensi dan bermanfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi 
homestay syariah yang bersangkutan dalam mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam kerjasama dengan online travel agent (OTA) dari bisnis 
syariah yang dijalaninya dan guna memberi masukan-masukan positif untuk 
lebih mengembangkan bisnis di bidang syariah terutama dalam bidang 
kerjasama dengan online travel agent (OTA). 
F. Kerangka Teoritik 
1. Pengertian Syirkah (Kerjasama) 
Secara harfiah, dalam Islam makna syirkah (kerjasama) yakni al-
ikhtilath (penggabungan atau percampuran). Percampuran di sini memiliki 
pengertian pada seseorang yang mencampurkan hartanya dengan harta 
orang lain, sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.
10
 Menurut istilah, 
syirkah yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 
keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 
keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.
11
 Dalam bisnis syariah, 
kerjasama (syirkah) adalah kerjasama dua orang atau lebih yang sepakat 
menggabungkan dua atau lebih kekuatan (aset modal, keahlian dan tenaga) 
untuk digunakan sebagai modal usaha, misalnya perdagangan, agroindustri, 
                                                          
10 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, Cet. 1, 2011) , 99. 
11 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. 
1, 2012), 218. 



































atau lainnya dengan tujuan mencari keuntungan.
12
 Sehingga dapat ditarik 
pemahaman bahwa syirkah yakni kerjasama antara dua orang atau lebih 
dalam berusaha yang keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.
13
 
Kerjasama dalam Islam merupakan sesuatu bentuk sikap saling tolong 
menolong terhadap sesama yang disuruh dalam agama Islam selama 
kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan permusuhan.
14
 
2. Rukun dan Syarat 
Dalam suatu kerjasama diperlukan adanya suatu rukun dan syarat-
syarat agar menjadi sah. Syarat sahnya suatu akad apabila terpenuhi semua 
rukun dari akad tersebut. Apabila salah satu dari rukun tidak terpenuhi 
dalam suatu akad, maka akad tersebut menjadi tidak sah dalam 
menjalankannya. 
Adapun syarat dalam akad syirkah menurut jumur ulama antara lain : 
a. Pihak-pihak yang melakukan akad (al-‘aqidain) 
Dalam hal ini pihak yang melakukan akad haruslah memenuhi 
persyaratan kecakapan bertindak hukum (mukallaf), antara lain ; 
1) Orang yang berakal 
Maksud dari berakal yakni orang yang melakukan akad tidak 
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Baligh disini diartikan bahwa para pihak yang melakukan akad 
shirkah sudah dalam kategori orang dewasa, yakni kelayakan 
seseorang untuk menerima hak dan kewajiban untuk melakukan 
tindakan-tindakan secara hukum. Sehingga seluruh perbutannya dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum.
16
 
3) Dengan kehendak sendiri. 
Maksudnya yaitu tidak ada unsur paksaan dari salah satu pihak 
ataupun dari pihak lain. Sehingga unsur kerelaan dalam akad tersebut 
dapat tercapai. 
2. Sighot (ijab dan qabul) 
Akad syirkah dapat terjadi bila terdapat ijab qabul oleh pihak yang 
memiliki modal dan keahlian. Tidak ada suatu ketentuan tentang ijab qabul 
harus diucapkan ataupun harus dituangkan dalam bentuk tulisan. Karena 
yang terpenting dalam ijab qabul yakni adanya bentuk persetujuan kedua 
belah pihak untuk melakukan akad syirkah.
17
 
Ijab qabul dinilai tidak sah apabila pihak-pihak ataupun salah satu 
pihak sekiranya terpaksa dalam melakukannya. Karena pada dasarnya suatu 
ijab qabul itu harus mencerminkan suatu kerelaan untuk bekerja sama, untuk 
itu tidak sah hukumnya apabila salah satu pihak merasa melakukan 
kerjasama dengan rasa terpaksa. 
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3. Objek akad (mahallul ‘aqad) 




a. Objek akad dapat diserahkan atau dapat dilaksanakan 
Maksudnya objek akad berupa benda atau barang, manfaat benda, atau 
pekerjaan yang dapat dilaksanakan. 
b. Objek akad harus tertentu atau dapat ditentukan. 
Artinya objek akad diketahui dengan jelas oleh para pihak sedemikian 
rupa sehingga tidak menimbulkan sengketa. Unsur ketidakjelasan dalam 
objek yang ditentukan dapat persengketaan sehingga dapat membatalkan 
akad. 
c. Objek akad dapat ditransaksikan menurut syara. 
Maksudnya objek akan tersebut tidak dilarang oleh hukum seperti suatu 
sifat objek tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukannya sebuah 
transaksi, contoh: jual beli ikan laut yang belum ditangkap oleh nelayan. 
Adapula objek akad seharusnya tidak bertentangan dengan ketertiban 
umum, contoh: menjual sebuah pohon dipinggirjalan yang pohon itu 
digunakan sebagai penghijauan untuk lahan dipinggir jalan. Dan yang 
terpenting objek akad tidak mengandung unsur yang mengharamkan 
seperti terdapat unsur gharar. 
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Mengenai objek akad yang berupa harta ataupun modal hendaklah 
berupa : 
a. Barang modal hendaklah dapai dihargai secara umum yang dimaksudkan 
adalah berupa uang, apabila modal berupa barang maka harus dinilai 
dengan tunai dan disepakati bersama. 
b. Modal yang disertakan oleh keduabelah pihak menjadi modal bersama 




4. Tujuan (maudu’ al-‘aqad ). 
Tujuan disini masuk rukun keempat menurut para ahli kontemporer 
Islam, dibedakan dengan objek akad. Objek akad merupakan tempat 
terjadinya akibat hukum. Maksudnya objek akad yakni suatu faktor utama 
terjadinya suatu akibat hukum. Akan tetapi berbeda dengan tujuan akad 
yang diartikan sebagai maksud para pihak yang bila terealisasi timbul akibat 
hukum terhadap objek tersebut. Dan juga tidak boleh bertentangan dengan 
hukum Islam serta memberi keuntungan kepada kedua belah pihak sehingga 
tidak ada yang merasa dirugikan dalam akad.
20
 Adapun tujuan dari shirkah 
tersebut antara lain ; 
a. Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal 
b. Memberikan lapangan pekerjaan. 
c. Memberikan bantuan berupa modal untuk membuka suatu usaha.
21
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G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berjudul “Analisis Kerjasama Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) dalam perspektif Ekonomi Syariah” tentunya tidak 
lepas dari berbagai tinjauan pustaka. Langkah ini meliputi identifikasi, lokasi, 
dan analisis dari dokumen yang berisi informasi yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian secara sistematis. Dokumen ini meliputi jurnal, 
abstrak, tinjauan, buku, data statistik, dan laporan penelitian yang relevan.
22
 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 
referensi serta acuan dalam penyusunan tesis ini peneliti sajkan dalam bentuk tabel 


















Pengembangan homestay yang berbasis 
masyarakat ini melibatkan dua aspek 
kegiatan yaitu peningkatan mutu 
pelayanan dan penyedia kegiatan 
pariwisata. Juga terdapat peran 
teknologi informasi yang digunakan 
untuk sistem pemesanan yang 
terkomputerisasi pada media 
booking.com atau situs yang dibangun 
khusus oleh pengurus homestay pada 
www.kampunghomestayborobudur.com 
sebagai bagian dari pengembangan 
aktivitas pariwisata, ekonomi, dan 
teknologi untuk menciptakan pariwisata 
yang berkelanjutan. 







Sistem pengelolaan homestay dikelola 
masyarakat lokal. Media promosinya 
adalah melalui media sosial seperti 
Facebook, Instagram, dan Whatsapp, 
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ataupun secara Walking guest dan 
menyebar brosur atau pamflet. 
Beberapa ada juga yang memasukkan 












Keuntungan penjualan menggunakan 
OTA sangat banyak dibandingkan 
kerugian dikarenakan jangkauan yang 
luas serta tidak dibatasi oleh waktu dan 
tempat selama masih terhubung dengan 
jaringan internet. Selain itu juga OTA 
dapat digunakan sebagai media promosi 
yang baik serta tidak memiliki batasan 
negara atau dapat menjangkau seluruh 
dunia dengan biaya yang sangat murah. 
Kerjasama yang bersinergi, terus 
menerus berkesinambungan antara 
pihak menejemen hotel dengan pihak 
online travel agent, dengan adanya 
komunikasi yang baik akan 
memberikan dampak positif dalam 
pengembangan OTA untuk penjualan 
kamar serta dapat mengurangi 
perbedaan maupun salah informasi, 
sehingga dapat melancarkan setiap 
semua program untuk meningkatkan 
penjualan kamar. 














Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan Online Travel Agent 
meningkatkan hunian kamar pada 
Kusuma Sahid Prince Hotel walaupun 
tidak terlalu signifikan. Akan tetapi 
setelah penggunaan Online Travel 
Agent, Kusuma Sahid Prince Hotel 
dapat kembali bersaing dengan 
kompetitor yang mayoritas Hotel baru 
dan modern. 
Sumber: dari berbagai jurnal yang diakses pada 18 November 2019 
 
 



































Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, perbedaan 
penelitian ini dengan yang penelitian sebelumnya antara lain: 
1.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Abid Affandi Wedatama
23
 
adalah penelitian tersebut bertujuan untuk melihat bagaimana proses 
pengembangan homestay dan dampak pemanfaatan teknologi informasi 
dan media sosial pada Kampung Homestay berbasis masyarakat. 
Sedangkan penelitian penulis adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis tentang kerjasama homestay syariah dengan online travel 
agent dalam perspektif ekonomi syariah. 
2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ni Putu Ratna Sari
24
 adalah 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji model pengembangan usaha 
homestay berbasis masyarakat. Sedangkan penelitian penulis adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis tentang kerjasama homestay syariah 
dengan online travel agent dalam perspektif ekonomi syariah. 
3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lutfi Hendriyati
25
 adalah 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengupas perubahan perilaku tamu, 
terutama tamu yang dahulu langsung memesan kehotel beralih 
menggunakan online travel agent yang mengakibatkan adanya perubahan 
peta pemesanan terdahulu yang didominasi tamu WIG (walk in guest) 
direct maupun melalui of line travel agent beralih menggunakan online 
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travel agent (OTA). Sedangkan penelitian penulis adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis tentang kerjasama homestay syariah 
dengan online travel agent dalam perspektif ekonomi syariah. 
4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Tri Harini
26
 adalah penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat hunian kamar setelah 
menggunakan online travel agent. Sedangkan penelitian penulis adalah 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang kerjasama homestay 
syariah dengan online travel agent dalam perspektif ekonomi syariah.  
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.
27
 Studi kasus diarahkan 




Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan didua lokasi homestay syariah yakni Airy 
Eco Syariah Jl. Ketegan Barat No. 1-3 Sidoarjo, dan Dharmawati 
Homestay Syariah Jl. Bungurasih Timur No. 54 Sidoarjo. 
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2. Data dan Sumber Data 
Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-sumber 
data sebagai berikut: 
a. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdapat data primer dan data sekunder. 
1) Data primer 
Data primer yakni data yang diambil dari sumber primer atau sumber 
pertama di lapangan. Diantaranya yaitu : 
a) Data tentang bentuk kerjasama homestay syariah dengan online travel 
agent (OTA). 
b) Data tentang keuntungan dari kerjasama homestay syariah dengan 
online travel agent (OTA). 
c) Data tentang hambatan dari kerjasama homestay syariah dengan 
online travel agent (OTA). 
2) Data sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder. Yaitu  : 
a) Profil homestay syariah 
b) Jumlah kamar yang disewakan homestay syariah 
c) Fasilitas yang disediakan homestay syariah 
d) Lokasi tempat umum yang terdekat dengan homestay syariah 
e) Visi dan misi homestay syariah 
 
 



































b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdapat sumber primer dan sumber 
sekunder. 
1) Sumber primer 
Sumber primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang 
memberikan informasi langsung dalam penelitian, dalam penelitian ini 
sebanyak dua informan yang menjadi sumber primer. Dengan kata lain 
bahwa data yang dikemukakan atau yang digambarkan sendiri oleh orang 
atau pihak yang hadir pada waktu kejadian. Diperoleh secara langsung 
dari : 
a) Manajer Homestay Airy Eco Syariah 
b) Pemilik Dharmawati Homestay Syariah 
2) Sumber sekunder 
Sumber sekunder dibutuhkan untuk mendukung sumber primer. Sumber 
sekunder ini diambil dari dokumen dan bahan pustaka (literatur buku) 
yang ada hubungannya dengan penelitian ini, yaitu tentang kerjasama 
dalam perspektif ekonomi syariah. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan dua metode yaitu: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan pengamatan, baik langsung ataupun 
tidak langsung terhadap kerjasama homestay syariah dengan online 
travel agent (OTA) dalam perspektif ekonomi syariah. 



































b. Wawancara (Interview) 
Menurut Esterberg, dalam Sugiyono, wawancara yakni pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
29
 
Dalam wawancara ini peneliti mengadakan tanya jawab dengan 
manajer maupun pemilik dari homestay syariah, dan resepsionis 
homestay syariah dengan jumlah sebanyak empat informan. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yakni untuk mendapatkan data-data dari 
sumber penelitian, berupa dokumen ataupun catatan-catatan lain.
30
 
Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan kerjasama homestay syariah dengan online travel 
agent (OTA). 
4. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka 
peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai 
berikut : 
a. Editing, yakni pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara 
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
31
 Dalam hal ini peneliti 
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akan mengambil data yang akan dianalisis berdasarkan rumusan 
masalah saja. 
b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
32
 Peneliti 
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan peneliti 
dalam menganalisa data. 
c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 




5. Teknik Validasi Data 
Dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan data-data yang telah 
didapat, maka digunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Perpanjangan pengamatan  
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini 
berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, 
semakin terbuka saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
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 Wujud dari perpanjangan pengamatan tersebut 
adalah peneliti melakukan dari tanggal 27 Desember 2019 sampai 29 
Januari 2020. 
b. Triangulasi  
Triangulasi berarti pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Wujud dari triangulasi dalam 
penelitian ini adalah peneliti melakukan dengan mengecek semua hasil 
dari lapangan baik dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 
untuk segera bisa dianalisis.  
6. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif, yakni suatu analisis yang bersifat mendeskripsikan 
makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan 
menunjukkan bukti-buktinya.
35
 Adapun analisis data selama di lapangan 
menggunakan model Spradley. Tahap penelitian kualitatif menurut Spradley 
dimulai dengan menetapkan seseorang sebagai informan kunci yang 
merupakan informan yang berwibawa dan dipercaya mampu membukakan 
pintu kepada peneliti untuk memasuki objek penelitian.
36
 
Pada penelitian ini, peneliti menetapkan informan kunci yaitu manajer 
ataupun pemilik dari homestay syariah. Peneliti melakukan wawancara, 
serta mencatat hasil wawancara. Dari hasil wawancara maka peneliti 
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mendapatkan gambaran umum dan menyeluruh tentang kerjasama homestay 
syariah dengan online travel agent (OTA), kemudian melakukan penjabaran 
lebih rinci, dan mengaitkan keseluruhan data yang sesuai dengan tema atau 
judul penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti menyusun sistematika 
pembahasan sebagai acuan dalam berpikir secara sistematis, sebagaimana 
berikut : 
Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang masalah yang menjadi acuan peneliti, dilanjutkan dangan identifikasi 
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu dan diakhiri sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua merupakan landasan teori, yaitu mengkaji tentang teori yang 
berkaitan dengan kerjasama dalam konsep ekonomi syariah. Penelitian ini 
hanya menggunakan teori yang relevan dengan permasalahan yang diambil. 
Bab ketiga berisikan gambaran umum mengenai objek yang akan diteliti 
yaitu mengenai kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA). 
Bab keempat menganalisis hasil dari penelitian, yaitu mengenai analisis 
kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA) dalam 
perspektif ekonomi syariah yang mengacu pada rumusan masalah. 



































Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan dari penelitian serta kritik 
dan saran bagi homestay syariah terkait permasalahan yang diangkat sebagai 
bahan evaluasi untuk menjadi lebih baik. 
 
  




































TEORI KERJASAMA DALAM EKONOMI SYARIAH 
Kerjasama (syirkah) dalam perspektif ekonomi syariah terdapat dua 
macam, yakni musyarakah dan mudharabah. Adapun teori yang akan 
digunakan untuk menganalisis dalam pembahasan adalah teori syirkah. 
Berikut adalah teori mengenai syirkah. 
A. Pengertian Kerjasama (Syirkah) dan Dasar Hukum Syirkah 
1. Pengertian Kerjasama (Syirkah) 




Artinya: “Bersekutu, berserikat”. 
Menurut istilah bahasa, kerjasama yakni hubungan aktivitas dengan 
kegiatan pengelolahan suatu usaha. Pengelolahan yang terjadi antara dua 
pihak atau lebih sebagian hasil yang keluar untuk mencapai tujuan dan 
keuntungan bersama. Keuntungan yang didapat dalam suatu kerjasama 
akan dibagi sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Secara harfiah, dalam Islam makna syirkah (kerjasama) berarti al-
ikhtilath (penggabungan atau percampuran). Percampuran di sini 
memiliki pengertian pada seseorang yang mencampurkan hartanya 
dengan harta orang lain, sehingga tidak mungkin untuk dibedakan. 
Menurut istilah, syirkah yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih 
dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha 



































tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan 
bersama.
37
 Dalam bisnis syariah, kerjasama (syirkah) yakni kerjasama 
dua orang atau lebih yang sepakat menggabungkan dua atau lebih 
kekuatan (aset modal, keahlian dan tenaga) untuk digunakan sebagai 




Adapun pengertian syirkah menurut para fuqaha adalah sebagai 
berikut: 
a. Menurut ulama Hanafiyah, syirkah yakni akad antara dua orang yang 
berserikat pada pokok harta (modal) dan keuntungan. 
b. Menurut ulama Malikiyah, syirkah yakni izin untuk bertindak secara 
hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta mereka. 
c. Menurut Hasby Ash-Shiddiqie, syirkah yakni akad yang berlaku 
antara dua orang atau lebih untuk saling tolong menolong dalam 
bekerja pada suatu usaha dan membagi keuntungannya.
39
 
d. Menurut ulama Syafiiyah, syirkah yakni tetapnya hak atas suatu 
barang bagi dua orang atau lebih secara bersama-sama.
40
 
e. Menurut ulama Hambali, syirkah yakni berlakunya hak atas sesuatu 
bagi dua pihak atau lebih dengan tujuan persekutuan.
41
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Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa 
syirkah yakni kerjasama antara dua orang atau lebih dalam suatu usaha 
untuk tujuan dan keuntungan bersama dalam rangka saling tolong 
menolong. Kerjasama dalam Islam merupakan sesuatu bentuk sikap 
saling tolong menolong terhadap sesama yang disuruh dalam agama 
Islam selama kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan permusuhan. 
Kerjasama yang dimaksud disini adalah kerjasama dalam bentuk bagi 
hasil, yaitu kerjasama dalam berusaha untuk mendapatkan keuntungan. 
Oleh karena itu, kerjasama ini terlebih dahulu harus terjadi dalam 
suatu akad atau perjanjian baik secara formal yaitu dengan ijab dan qabul 
maupun dengan cara lain yang menunjukkan bahwa kedua belah pihak 
telah melakukan kerjasama tersebut secara rela sama rela. Untuk sahnya 
kerjasama, kedua belah pihak harus memenuhi syarat untuk melakukan 
akad atau perjanjian kerjasama yaitu dewasa dalam arti mempunyai 
kemampuan untuk bertindak dan sehat akalnya, serta atas dasar kehendak 
sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun.
42
 
Dalam menjalankan roda bisnis, Islam melarang pemilik modal 
menentukan imbalan dalam batas tertentu atau uang yang diputar. Cara 
seperti ini tidak adil, karena pemilik modal tidak ikut menanggung risiko 
tetapi dia hanya mendapatkan hasil. Cara semacam ini tidak dibenarkan 
karena di dalamnya termasuk roh ribawi yang merusak keadilan dan 
semangat kerjasama. Padahal dalam dunia usaha ada kemungkinan tidak 
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untung atau bahkan bisa rugi. Jadi apabila seseorang telah merelakan 
uangnya untuk syirkah (investasi dalam usaha bersama) dengan orang 




Syariat Islam memperbolehkan kerjasama atau bisnis yang bersih 
dari interaksi riba atau harta haram dalam keuntungan dan kerugian. 
Salah satu pihak bisa mendapatkan setengah, sepertiga, seperempat atau 
kurang dari itu, sedangkan sisanya untuk yang lain. Jadi masing-masing 
pihak akan mendapatkan bagian apabila usahanya untung, dan sama-
sama menanggung kerugian apabila usahanya tidak berhasil. Oleh karena 




2. Dasar Hukum Syirkah 
Kerjasama (syirkah) dalam Islam dilakukan berdasarkan Al-
Qur’an, sunnah, dan ijma ulama.45 Berikut ini adalah ayat dan hadits 
yang dijadikan sebagai dasar hukum melaksanakan syirkah. 
a. Al-Qur’an 
 اوُنَمآ َنيِذَّلا َّلَِّإ ٍضْع َب ٰىَلَع ْمُهُضْع َب يِغْبََيل ِءَاطَلُخْلا َنِم اًريِثَك َّنِإَو
 ِتاَحِلاَّصلااوُلِمَعَو 
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh” (QS. Shad (38): 24).46 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa diantara orang-orang yang 
bersyirkah atau bersekutu banyak yang bertindak zalim kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh, tetapi yang demikian sangat 
sedikit jumlahnya. Oleh karena itu, kehati-hatian dan kewaspadaan tetap 





 :مّلَسَو ِهْيَلَع للها ىّلَص للها ُلوُسَر َلاق :لاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةرْيَرُه يَبأ ْنَع
 ،ُهَبِحاَص اَمُهُدَحَأ ْنُخَي ْمَل اَم ِنْيَكِْير َّشلا ُثِلَاث اَنأ :ىلاعَت ُهَّللا َلَاق"
 ْلا ُهَحّحَصَو َدُواد وبأ ُهاَوَر "اَمِهِنْي َب ْنِم ُتْجَرَخ َناَخ اذَإف.ُمِكاَح  
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ia menghubungkan hadits tersebut kepada 
Nabi, ia berkata: Sesungguhnya Allah berfirman: Aku (Allah) 
adalah pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama 
salah seorang diantaranya tidak mengkhianati yang lain. 
Apabila salah satunya mengkhianati yang lainnya, maka aku 
keluar dari dua orang itu”. (HR. Abu Daud).48 
 
 
Maksud dari hadits di atas yakni bahwa Allah SWT akan menjaga 
dan menolong dua orang yang bersekutu, dan menurunkan berkah pada 
pandangan mereka. Apabila salah seorang yang bersekutu itu ada yang 
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mengkhianati temannya, maka Allah SWT akan menghilangkan 




Ijma mengatakan bahwa mayoritas ulama sepakat tentang 
keberadaan syirkah ini, meskipun dalam wilayah yang lebih rinci mereka 
berbeda pendapat tentang keabsahan boleh hukum syirkah tertentu. 
Misalnya sebagian ulama hanya membolehkan jenis syirkah tertentu dan 
tidak membolehkan jenis syirkah yang lain.
50
 Akan tetapi, berdasarkan 
hukum yang diruaikan di atas, secara tegas dapat dikatakan bahwa 
kegiatan syirkah dalam usaha diperbolehkan dalam Islam, karena dasar 
hukumnya telah jelas dan tegas.
51
 
B. Syarat dan Rukun Syirkah  
1. Syarat – Syarat Syirkah 
Syarat syirkah merupakan sesuatu hal penting yang harus ada 
sebelum dilaksanakan syirkah. Apabila syarat tidak terwujud, maka 
transaksi syirkah batal. Adapun yang menjadi syarat syirkah yakni 
sebagai berikut: 
a. Dua pihak yang melakukan transaksi harus mempunyai kecakapan 
atau keahlian (ahliyah) untuk mewakilkan dan menerima perwakilan. 
Demikian ini dapat terwujud apabila seseorang berstatus merdeka, 
baligh, dan pandai. Hal ini karena masing-masing dari dua pihak itu 
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posisinya sebagai mitra jika ditinjau dari segi adilnya, sehingga ia 
menjadi wakil mitranya dalam membelanjakan harta. 
b.  Modal syirkah diketahui. 
c.  Modal syirkah ada pada saat transaksi. 
d. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, 
seperti setengah, seperempat, dan lain sebagainya.
52
 
2. Rukun Syirkah 
Rukun syirkah merupakan sesuatu yang harus ada ketika syirkah 
itu berlangsung. Adapun rukun syirkah adalah sebagai berikut: 
a. Dua pihak yang berakad (‘aqidhain), syirkah tidak sah kecuali dengan 
adanya kedua belah pihak ini. Disyaratkan bagi keduanya adanya 
kelayakan melakukan transaksi (ahliyah al-‘aqad, yaitu baligh, 
berakal, pandai, dan tidak dicekal untuk  membelanjakan harta). 
b. Shighat, yakni ungkapan yang keluar dari masing-masing dua pihak 
yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk 
melaksanakannya. Shighat terdiri dari ijab (ungkapan penawaran 
melakukan perserikatan) dan qabul (ungkapan penerimaan 
perserikatan) yang sah dengan semua hal yang menunjukkan maksud 
syirkah baik berupa perbuatan maupun ucapan.
53
 Istilah ijab dan qabul 
sering disebut dengan serah terima. Contoh lafal ijab qabul, seseorang 
berkata kepada partnernya “aku bersyirkah untuk urusan ini” 
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kemudian partnernya menjawab “telah aku terima”.54 Syarat yang 
berkaitan dengan shighat akad yaitu proses syirkah harus diketahui 
oleh pihak-pihak yang berakad, baik ungkapan akad tersebut 
disampaikan dengan ucapan atau tulisan.
55
 
c. Objek syirkah (ma’qud ‘alaih), yakni modal pokok yang biasanya 
berupa harta maupun pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada dan 
diserahkan secara tunai bukan dalam bentuk utang atau benda yang 
tidak diketahui, karena tidak dapat dijalankan sebagaimana yang 
menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat keuntungan. Keuntungan 
dibagi antara anggota syarikat sesuai dengan kesepakatan.
56
 Syarat 
yang berkaitan dengan modal yaitu: 
1) Modal yang dibayarkan oleh pihak yang berakad harus sama jenis 
dan nilainya, contohnya jika mereka menentukan modalnya dari 
emas, maka nilai emas tersebut harus sama. 
2) Modal ditasharrufkan untuk keperluan yang sama, demikian juga 
jumlahnya harus sama. 
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C. Macam – Macam Kerjasama (Syirkah) 
Syirkah dibagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut:
58
 
1. Syirkah Amlak (sukarela), yakni kerjasama antara dua orang atau lebih 
yang memiliki benda tanpa melalui akad syirkah. Syirkah ini terbagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Syirkah Ikhtiariyah, yakni syirkah yang timbul dari perbuatan dua 
orang yang berakad. Misalnya, dua orang dibelikan sesuatu atau 
dihibahkan suatu benda, dan mereka menerimanya, maka jadilah 
keduanya berserikat memiliki benda tersebut. 
b. Syirkah Jabariyah (paksaan), yakni syirkah yang timbul dari dua orang 
atau lebih tanpa perbuatan keduanya. Dalam dua macam kerjasama ini 
tidak diperbolehkan bagi salah satu pihak untuk menggunakan atau 
memanfaatkan barang tersebut tanpa izin dari semua pihak yang 
terkait dalam kerjasama. Misalnya, dua orang atau lebih menerima 
harta warisan, maka para ahli waris berserikat memiliki harta warisan 
secara otomatis tanpa usaha atau akad. 
2. Syirkah Uqud, yakni ungkapan terhadap akad yang terjadi antara dua 
orang atau lebih untuk berserikat terhadap harta dan keuntungan. 
Kerjasama ini terbentuk disebabkan para pihak memang sengaja 
melakukan perjanjian untuk bekerjasama dalam suatu kepentingan harta 
(dalam bentuk penyertaan modal) dan didirikannya kerjasama itu 
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bertujuan untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk harta benda. 
Syirkah ini terbagi menjadi lima yaitu: 
a. Syirkah Inan, yakni kerjasama antara dua orang atau lebih yang 
sepakat untuk menjalankan bisnis melalui modal yang mereka miliki 
dengan ketentuan bagi hasil yang disepakati diawal. Apabila bisnis ini 
mendapat keuntungan, mereka berbagi hasil sesuai dengan nisbah 
yang disepakati. Akan tetapi apabila bisnis tersebut mengalami 
kerugian, tiap-tiap pihak menanggung kerugian bukan berdasarkan 
nisbah, tetapi berdasarkan porsi kepemilikan modalnya. 
Dalam syirkah ini porsi kepemilikan saham atau modalnya tidak sama. 
Bentuk syirkah ini pada saat sekarang dapat dilihat pada firma, PT, 
CV dan koperasi. Masing-masing anggota memasukkan modal atau 
saham ke dalam perusahaan yang bersangkutan, kemudian dikelola 
bersama atau oleh salah satu pihak saja dan keuntungan dibagi 
berdasarkan jumlah saham masing-masing.
59
 
Syirkah Inan pada dasarnya yaitu kerjasama dalam bentuk penyertaan 
modal kerja atau usaha dan tidak disyaratkan agar para anggota serikat 
harus menyetor modal yang sama besar, dan tentunya demikian juga 
halnya dengan masalah wewenang, pengurusan dan keuntungan yang 
diperoleh. Dengan demikian dapat saja dalam Syirkah Inan ini para 
pihak menyertakan modalnya lebih besar dari pada modal yang 
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disertakan oleh pihak lain dan juga boleh dilakukan salah satu pihak 
sebagai penanggung jawab usaha sedangkan yang lain tidak. 
Sedangkan dalam masalah pembagian keuntungan boleh saja 
diperjanjikan bahwa keuntungan yang diperoleh dibagi secara sama 
besar dan juga dapat berbentuk lain sesuai dengan perjanjian yang 
telah mereka ikat. Dan jika usaha mereka ternyata mengalami 
kerugian, maka tanggung jawab masing-masing penyerta modal 
disesuaikan dengan besar kecilnya modal yang disertakan oleh para 
pihak atau dapat juga dalam bentuk lain sebagaimana halnya dalam 
pembagian keuntungan. 
b. Syirkah Mufawadhah, yakni kerjasama antara dua orang atau lebih 
yang sepakat untuk melakukan suatu bisnis atau usaha. Kerjasama ini 
dapat diartikan sebagai kerjasama untuk melakukan suatu negosiasi, 
dalam hal ini tentunya untuk melakukan suatu pekerjaan atau urusan, 
yang dalam istilah sehari-hari sering digunakan istilah partner kerja 
atau grup. Dalam Syirkah Mufawadhah pada dasarnya bukan dalam 




1) Modalnya harus sama. Apabila diantara anggota perserikatan ada 
yang modalnya lebih besar, maka syirkah itu tidak sah. 
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2) Mempunyai kesamaan wewenang dalam bertindak yang ada 
kaitannya dengan hukum. Dengan demikian, seseorang yang belum 
dewasa atau baligh tidak sah dalam anggota perikatan. 
3) Mempunyai kesamaan dalam hal agama. Dengan demikian, tidak 
sah berserikat antara orang muslim dengan non muslim. 
4) Masing-masing anggota mempunyai hak untuk bertindak atas nama 
syirkah (kerjasama). 
c. Syirkah Abdan, yakni kerjasama antara dua orang atau lebih yang 
sepakat untuk melakukan bisnis atau usaha melalui tenaga yang 
mereka miliki dengan nisbah bagi hasil yang disepakati diawal, atau 
dengan pengertian lain bentuk kerja sama untuk melakukan sesuatu 
yang bersifat karya. Dengan mereka melakukan karya tersebut mereka 
mendapatkan upah dan mereka membaginya sesuai dengan 
kesepakatan yang telah mereka lakukan. 
Keuntungan dibagi berdasarkan nisbah, dan kerugian ditanggung 
bersama secara merata.
61
 Contohnya, dua orang akuntan membuka 
kantor akuntan publik dan secara bersama mereka meminjam uang 
dari bank. 
d. Syirkah Wujuh, yakni kerjasama antara dua orang atau lebih tanpa ada 
modal. Maksudnya, dua orang atau lebih bekerjasama untuk membeli 
sesuatu tanpa modal, hanya berdasarkan kepada kepercayaan atas 
dasar keuntungan yang diperoleh dibagi antara sesama mereka, atau 
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dengan pengertian lain kontrak dua pihak atau lebih yang memiliki 
reputase dan prestis untuk membeli barang secara kredit yang 
kemudian barang itu dijual. Hasil dari keuntungan dari penjualan 
barang dibagi dua, begitu juga kerugian ditanggung kedua belah 
pihak. 
Bentuk kerjasama ini banyak dilakukan oleh para pedagang dengan 
cara mengambil barang dari grosir atau supplier secara konsinyasi 
dagang. Kerjasama dagang ini hanya berdasarkan pada rasa 
kepercayaan, yaitu apabila barang terjual, dua orang yang berserikat 
tersebut akan membayar harga barang kepada pemilik barang atas 
dasar keuntungan yang diperoleh dibagi dengan anggota perserikatan. 
e. Syirkah Mudharabah, yakni kerjasama antara pemilik modal dan 
seorang pekerja untuk mengelola uang dari pemilik modal dalam 
suatu usaha tertentu. Dalam syirkah ini, salah satu pihak menjadi 
pemodal dan pihak lain menjadi operator atau pekerja. Keuntungan 
dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama, kerugian berupa uang 
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D. Pembagian Keuntungan dalam Syirkah 
Dalam setiap kerjasama antara dua orang atau lebih pasti mempunyai 
suatu tujuan yang memungkinkan akan mudah dicapai apabila dilaksanakan 
bersama. Demikian juga dengan syirkah, bahwa tujuan syirkah yakni untuk 
mencapai serta memperoleh laba atau keuntungan yang akan dibagi bersama 
dengan kesepakatan yang dibuat oleh para anggota syirkah pada saat 
mengadakan perjanjian langsung. 
Bahwa syariat memberikan izin untuk meningkatkan laba atas kontrak 
kontribusi masing-masing pihak dalam aset bisnis ini. Meskipun demikian, 
syarat mengharuskan agar kerugian dibagi secara proporsional berdasarkan 
besarnya kontribusi terhadap modal.
63
 
Dalam syirkah tentu saja dari modal ataupun tenaga didapat dari 
anggota, sehingga keuntungan itu mengalami pembagian antara anggota 
yang ada di dalam perseroan karena berasal dari modal dan tenaga. Para 
Ulama telah sepakat dalam pembagian keuntungan harus sesuai dengan 
persentase jumlah modal yang disetorkan oleh masing-masing anggota 
sebesar 50% maka keuntungan yang diperoleh juga 50%. 
Kemudian mereka berselisih pendapat mengenai modal yang berbeda 
akan tetapi pembagian keuntungan sama, seperti harta yang disetorkan 
kepada syirkah itu sebesar 30%, sedangkan yang lain 70%, sedangkan 
pembagian keuntungan masing-masing anggota syirkah sebesar 50%. 
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Imam Malik dan Imam Syafi’i tidak memperbolehkan pembagian 
semacam ini, dengan alasan tidak boleh dibagi pihak yang bekerjasama 
mensyaratkan kerugian.
64
 Imam Hanafi dan Imam Hambali, 
memperbolehkan pembagian keuntungan berdasarkan dengan sistem di atas, 
dengan syarat pembagian itu harus melalui kesepakatan terlebih dahulu 
antara anggota persero. 
Alasan Imam Malik dan Imam Syafi’i yang melarang hal itu karena 
mereka berpendapat bahwa keuntungan adalah hasil pengembangan modal 
yang di tanamkan atau di setorkan, sehingga pembagian keuntungan harus 
mencerminkan modal yang ditanamkan, selain itu juga berpendapat tidak 
diperbolehkan mensyaratkan keuntungan di luar modal yang di tanamkan. 
Keuntungan dan kerugian akan ditentukan berdasarkan atas jumlah 
modal yang ditanamkan dan pembagiannya tergantung dari kesepakatan 
mereka. Keuntungan adalah pertumbuhan modal, sedangkan kerugian 
adalah pengurangan modal yang dilakukan kedua belah pihak itu sama dan 
mereka menetapkan pembagian yang tidak seimbang di dalam keuntungan 
dan kerugian, hal itu berarti menentang ketentuan syirkah, hal ini sama saja 
mereka memutuskan bahwa semua keuntungan akan bertambah kepada satu 
pihak saja. 
Sedangkan ada yang memungkinkan pembagian keuntungan tidak 
sama dengan presentasi jumlah modal yang disetorkan adalah karena dalam 
setiap usaha bersama bukan hanya modal yang menjadi pertimbangan utama 
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antara satu anggota dengan anggota yang lain karena terdapat perbedaan 
pengalaman dan kemampuan dalam menjalankan modal.
65
 
E. Keunggulan dalam Syirkah 
Manusia tidak dapat hidup sendirian, pasti membutuhkan orang lain 
dalam memenuhi kebutuhan. Ajaran Islam mengajarkan supaya menjalin 
kerjasama dengan siapapun terutama dalam bidang ekonomi dengan prinsip 
saling tolong-menolong dan menguntungkan, tidak menipu dan merugikan. 
Tanpa kerjasama, maka sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh 
karenanya Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja sama kepada siapa 
saja dengan tetap memegang prinsip sebagaimana tersebut di atas. Maka 
keunggulan yang dapat diambil dari syirkah yakni adanya tolong-menolong 
dalam kebaikan, menumbuhkan sikap saling percaya, dan menimbulkan 
keberkahan dalam usaha jika tidak berkhianat di dalam kerjasama tersebut. 
Didalam syirkah hanya akan bisa berjalan apabila para pihak yang 
melakukan kerjasama saling sepakat, karena aktivitas dalam kerjasama ini 
hanya dilakukan sesuai dengan keinginan dua atau salah satu dari keduanya. 
Kerjasama ini sengaja diciptakan untuk kemaslahatan umat disetiap zaman 
dan dimanapun berada. Karena pada dasarnya mereka perlu 
mengembangkan modal dan kerjasama ini termasuk salah satu cara untuk 
mengembangkan modal. 
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Disamping itu ada juga keunggulan lain yaitu saling bertukar manfaat 
diantara kedua orang sehingga dapat melahirkan sebuah persahabatan dan 
rasa saling menyayangi antar sesama manusia. Dengan hal ini seseorang 
juga dapat memiliki keistimewaan sifat amanah (dapat dipercaya). Semua 
itu adalah hikmah yang tinggi dan merupakan manfaat yang besar yang 
kembali kepada semua orang.
66
 Allah SWT berfirman dalam surah Al-
Maidah ayat 2. 






Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!, janganlah kamu melanggar 
syi'arsyi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 
kurban) dan qalaa-id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 
Tuhannya. Tapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 
bolehlah berburu. Janganlah sampai kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah: 2)67 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua perbuatan membawa 
kebaikan jika didasari dengan niat yang ikhlas. Tolong menolong (syirkah 
al-ta’awun) merupakan satu bentuk kerjasama yang diinginkan sebagai 
pribadi muslim, sehingga dapat menjadi menjadi rekan yang baik bersama 
dengan muslim lainnya. Selain itu, keunggulan dari syirkah yang lain yakni  
memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal, memberikan 
lapangan pekerjaan kepada para karyawannya, memberikan bantuan 
keuangan dari sebagian hasil usaha syirkah untuk mendirikan tempat 
ibadah, sekolah dan sebagainya (coorporate sosial responbility /CSR).
68
 
F. Hambatan dalam Syirkah 
Ketika dilakukan sebuah kerjasama, tidak semua pihak dapat menepati 
atau tidak dapat melaksanakan hasil kesepakatan sesuai dengan perjanjian 
kerjasama. Syirkah akan berakhir atau batal apabila terjadi hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Salah satu pihak membatalkannya, meskipun tanpa persetujuan pihak 
yang lainnya, karena syirkah adalah akad yang terjadi atas rela sama rela 
dari kedua belah pihak yang tidak ada keharusan untuk dilaksanakan 
apabila salah satu pihak tidak menginginkannya lagi. Maka hal ini 
menunjukkan pencabutan kerelaan syirkah oleh salah satu pihak. 
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2. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian 
dalam mengelola harta), baik karena gila atau sebab yang lainnya. 
3. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika yang bersyirkah lebih dari 
dua orang, maka yang batal hanya yang meninggal dunia saja. Syirkah 
berjalan terus bagi anggota-anggota yang masih hidup, apabia ahli waris 
yang meninggal menghendaki turut serta dalam syirkah tersebut, maka 
dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris yang bersangkutan. 
4. Salah satu pihak berada di bawah pengampunan, baik karena boros yang 




G. Pengertian dan Dasar Hukum Samsarah 
1. Pengertian Samsarah 
Samsarah yakni perantara perdagangan yang menjualkan barang 
atau mencarikan pembeli, atau perantara antara penjual dan pembeli 
untuk memudahkan jual beli.
70
 
Perantara (simsar) adalah orang yang menjadi perantara antara 
pihak penjual dan pembeli guna lancarnya transasksi jual beli (calo).
71
 
Simsar adalah sebutan bagi orang yang bekerja untuk orang lain dengan 
upah, baik untuk keperluan menjual maupun membelikan. Sebutan ini 
dipakai untuk orang yang mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai 
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Orang yang menjadi simsar dinamakan dengan komisioner, 
makelar, agen, tergantung persyaratan-persyaratan atau ketentuan-
ketentuan menurut Hukum Dagang yang berlaku. Tugasnya sebagai 
badan perantara dalam menjualkan barang-barang dagangan, baik atas 
namanya sendiri maupun atas nama perusahaan yang memiliki barang. 
Berdagang secara simsar dibolehkan berdasarkan agama asal dalam 




Dari penjelasan disimpulkan bahwa samsarah (makelar) adalah 
penengah antara penjual dan pembeli atau pemilik barang dengan 
pembeli untuk melancarkan sebuah transaksi dengan imbalan upah 
(ujrah), bonus atau komisi (ji’alah). Jadi pekerjaan samsarah dalam hal 
ini berhak menerima imbalan setelah memenuhi akadnya, sedangkan 
pihak yang menggunakan jasa samsarah harus segera memberikan 
imbalan. 
2. Dasar Hukum Samsarah 
Simsar harus berlaku jujur dan ikhlas menangani tugas yang 
dipercayakan kepadanya, dengan demikian tidak terjadi penipuan dan 
memamakan harta orang lain dengan jalan haram. Sebagaimana firman 
Allah : 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah maha penyanyang kepadamu. 
(QS. An-Nisa’ : 29) 
 
Kesepakatan yang ditandatangani, maka semua pihak harus 




Artinya: Hai orang-orang beriman, penuhilah akad-akad itu. (QS. Al-
Maidah : 1) 
 
H. Rukun dan Syarat Samsarah 
a.  Simsar dan pemilik harta 
Untuk melakukan hubungan kerjasama, maka harus ada simsar dan 
pemilik harta supaya kerja sama dapat berjalan lancar. 
b.  Jenis transaksi yang dilakukan dan kompensasi 
Jenis transaksi yang dilakukan harus diketahui dan bukan barang yang 
mengandung maksiat dan haram. 
c. Lafadz atau sesuatu yang menunjukkan kerelaan atas transaksi kerjasama  
Kerjasama akan sah, apabila kedua belah pihak harus  membuat sebuah 
akad kerjasama yang memuat hak-hak kewajiban kedua belah pihak. 
Adapun hikmah adanya samsarah adalah manusia itu saling 
membutuhkan satu sama lain, maka dengan bantuan orang lain yang 



































berprofesi selaku samsarah yang paham akan penjualan dan pembelian 
barang dengan syarat diberi upah atau komisi kepada simsar. 
  




































KERJASAMA HOMESTAY AIRY ECO SYARIAH DAN DHARMAWATI 
HOMESTAY SYARIAH DENGAN ONLINE TRAVEL AGENT (OTA) 
A. Gambaran Umum Homestay Syariah 
1. Profil Homestay Airy Eco Syariah  
Homestay Airy Eco Syariah didirikan pada 24 Februari 2016 di bawah 
naungan PT. Graha Matahari, semua fasilitas menggunakan brand Airy.
74
 
Homestay Airy Eco Syariah didirikan di kota Sidoarjo merupakan kota yang 
mengkombinasikan unsur bisnis serta pariwisata yang tentunya membuat 
akomodasi menjadi salah satu unsur yang selalu dibutuhkan. Persaingan 
homestay di kota besar sangatlah ketat, seperti Sidoarjo misalnya, karena 
selain kota yang mempunyai wisata yang dikunjungi, banyaknya 
pengunjung mengakibatkan tingginya permintaan penginapan dengan 
berbagai tarif sesuai kemampuan konsumen. 
Homestay Airy Eco Syariah saat ini memiliki 14 Guest Room (Kamar 
Tamu) dengan 1 tipe kamar yakni Airy Rooms Standard Double. Delapan 
kamar menghadap ke timur dan enam kamar menghadap ke barat. Untuk 
arah pintu kamar mandi dan arah WC mengikuti arah pintu kamar utama. 
Selain kamar tamu, Homestay Airy Eco Syariah juga menyediakan fasilitas 
lainnya berupa tempat parkir, area merokok, dan resepsionis 24 jam. 
Homestay Airy Eco Syariah  berlokasi di Ketegan Sepanjang, jarak terdekat 
dengan Homestay Airy Eco Syariah ada Masjid Al-Akbar Surabaya dengan 
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jarak 1,7 km, City of Tomorrow Mall berjarak 3 km, Surabaya Carnival 




Visi Homestay Airy Eco Syariah adalah unggul dalam fasilitas dan 
pelayanan serta berprinsip Syariah. Sedangkan misinya, yaitu memberikan 
pelayanan homestay terbaik berkonsep Islami dan Syariah dan selalu 
mengevaluasi untuk menjadikan Homestay Airy Eco Syariah sebagai pilihan 
penginapan utama berbasis Syariah di kota Sidoarjo.
76
 
2. Profil Dharmawati Homestay Syariah 
Dharmawati Homestay Syariah didirikan pada 23 Agustus 1990 yang 
dikelola langsung oleh pemiliknya yakni Hj.Marlini. Dharmawati Homestay 
Syariah didirikan di kota Sidoarjo merupakan kota yang mengkombinasikan 
unsur bisnis serta pariwisata yang tentunya membuat akomodasi menjadi 
salah satu unsur yang selalu dibutuhkan. Persaingan homestay di kota besar 
sangatlah ketat, seperti Sidoarjo misalnya, karena selain kota yang 
mempunyai wisata yang dikunjungi, banyaknya pengunjung mengakibatkan 




Dharmawati Homestay Syariah saat ini memiliki 16 Guest Room 
(Kamar Tamu) dengan 4 tipe kamar, yaitu Single Bed, Double Bed, Twin 
Bed, dan Exclusive Double Bed. Delapan kamar menghadap ke timur dan 
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delapan kamar menghadap ke barat. Untuk arah pintu kamar mandi dan arah 
WC mengikuti arah pintu kamar utama.
78
 Selain kamar tamu, Dharmawati 
Homestay Syariah juga menyediakan fasilitas lainnya berupa sarapan gratis, 
dan resepsionis 24 jam.
79
 Dharmawati Homestay Syariah tidak menyediakan 
musholla, akan tetapi tepat disebelah kanan homestay terdapat musholla 
umum yang dapat digunakan tamu untuk sholat berjamaah, juga 
Dharmawati Homestay Syariah menyediakan mukena, sarung, sajadah, serta 
Al-Qur’an apabila ada tamu yang akan pinjam. Untuk tempat parkir sepeda 
motor, dapat diparkir di depan homestay yang juga merupakan tempat parkir 
umum terminal, akan tetapi untuk tempat parkir mobil, homestay tidak 




Dharmawati Homestay Syariah berlokasi di Terminal Purabaya, jarak 
terdekat dengan Dharmawati Homestay Syariah ada Masjid Al-Akbar 
Surabaya dengan jarak 2,1 km, City of Tomorrow Mall berjarak 1,3 km, 
Surabaya Carnival berjarak 1,4 km, Universitas Kristen Petra berjarak 2,1 
km, Plaza Marina berjarak 4,9 km.
81
 
Visi Dharmawati Homestay Syariah adalah unggul dalam pelayanan 
dan tetap menjunjung prinsip Syariah. Sedangkan misinya, yaitu 
memberikan pelayanan homestay terbaik berkonsep Islami dan Syariah dan 
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menjadikan Dharmawati Homestay Syariah sebagai pilihan penginapan 
utama berbasis Syariah di kota Sidoarjo.
82
 
B. Kerjasama Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) 
1. Homestay Airy Eco Syariah 
a. Bentuk kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel 
Agent (OTA) Airy 
Perjanjian kerjasama ini berlaku selama satu (5) tahun sejak 
tanggal penandatanganan oleh penanda tangan terakhir serta akan 
diperpanjang secara otomatis di akhir periode kecuali jika diakhiri oleh 
salah satu pihak. Perjanjian ini dapat diakhiri kapan saja atas alasan apa 
pun oleh masing-masing pihak dengan memberikan pemberitahuan 
secara tertulis dalam tiga puluh (30) hari sebelumnya kepada pihak lain. 
Semua pemesanan dari Airy yang ada saat pengakhiran akan Anda 
(selaku pihak homestay) penuhi, dan semua ketentuan di dalam 
perjanjian ini yang terkait dengan pemesanan tersebut akan tetap berlaku 
meski Perjanjian telah diakhiri.
83
 
Kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah dengan 
online travel agent (OTA) Airy adalah jika homestay yang tanpa ada 
nama Airy, sistem yang digunakan adalah menggunakan sistem “titip-
jual” sewa kamar dengan pihak online travel agent (OTA), sehingga 
online travel agent (OTA) hanya menanggung sekian persen dari 
okupansi. Sedangkan berdasarkan kerjasama Homestay Airy Eco Syariah 
                                                          
82
 Marlini, Wawancara, Sidoarjo, 26 Desember 2019 
83
 Dokumentasi, Perjanjian Kerjasama, 40. 



































dengan Airy adalah kerjasama dalam konsep virtual hotel, kemudian 
dalam hal okupansi yang ditanggung oleh Airy, pembagian persentase 




Berikut bentuk kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco 
Syariah dengan Airy :  
1) Kerjasama dalam Konsep Virtual Hotel 
Konsep Virtual Hotel : Perjanjian ini mengikat Pihak Hotel Mitra 
Kerja dari Airy untuk menggunakan brand dari Airy, diantaranya 
sarung bantal, perlengkapan mandi, air minum, dan makanan ringan. 




Sesuai dengan namanya konsep virtual hotel, tidak 
mengharuskan pengembang aplikasi memiliki wujud fisik sebuah 
homestay melainkan cukup bekerjasama dengan homestay yang telah 
beroperasi untuk meningkatkan produktivitas kamar kosong yang 
tidak tersewa. Sehingga dengan adanya bentuk kerjasama tersebut 
maka nama homestay dan semua fasilitas mulai dari tempat tidur, 
sarung bantal, perlengkapan mandi, air minum menggunakan brand 
dari Airy.
 
Walaupun kamar yang ditawarkan oleh homestay dan Airy 
berada di bawah satu atap yang sama, homestay memiliki segmen dan 
target pasar yang berbeda sehingga bukanlah sebuah kanibalisme satu 
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sama lain melainkan lebih tepat didefinisikan saling melengkapi dan 
menguatkan dari sisi keunggulan kompetitif baik yang dimiliki oleh 
manajemen homestay maupun pendekatan teknologi oleh pihak Airy.
86
 
Jika berpedoman pada hukum tidak tertulis yang berlaku di 
dunia perdagangan barang dan jasa menjelaskan bahwa menjual 
sedikit dibawah harga normal disaat pasar sedang lesu lebih bijaksana 
dibanding memaksakan harga normal yang justru mengakibatkan 
hilangnya potensi pendapatan dan menurunya tingkat produktivitas. 
Sudah menjadi rahasia umum apabila pendapatan industri seperti 
homestay maupun hotel memang sangat fluktuatif bergantung pada 
musim liburan anak sekolah maupun hari raya besar keagamaan. 
Kehadiran Airy yang menyasar kalangan backpacker, budget 
traveller, dan business trip dapat mengangkat produktivitas homestay 
berupa stabilitas tingkat hunian (okupansi) khususnya di periode low 




Dengan mekanisme konsep virtual hotel maka pihak Airy 
memiliki fleksibilitas tinggi dalam banyak hal diantaranya;   
a) Bebas menentukan berapa harga sewa kamar yang ingin dipasarkan 
ke para calon pelanggannya dapat di atas, setara, bahkan di bawah 
room rate normal homestay. 
                                                          
86
Lupita, Wawancara, Sidoarjo, 06 Januari 2020 
87
 Ibid 



































b) Tidak hanya sekedar jurus harga termurah, namun kebebasan 
merancang program promosi berupa kode promo seasonal yang 
bisa digunakan saat melakukan online booking. 
c) Pihak Airy dapat mengelola dan menginformasikan ketersediaan 
kamar yang masih available ataupun sudah full boked secara real 
time kepada pelanggannya. 
d) Pihak Airy bebas menentukan standar layanan tambahan untuk para 
pelanggannya sesuai dengan kebijakan Airy. Dalam hal ini 
complimentary service berupa: toiletries set pouch yang bisa 
dibawa pulang dan free light meals yang cukup mengenyangkan 
telah tersedia disetiap kamar Airy.
88
 
2) Kerjasama dalam Hal Okupansi yang Ditanggung oleh Airy 
Okupansi : Kami (selaku pihak online travel agent) akan menanggung 
100% dari jumlah okupansi yang ada. Dalam hal ini terdapat 14 kamar 




Airy menanggung 14 kamar (sesuai dengan total kamar yang 
tersedia) untuk selanjutnya dikontrak secara eksklusif dalam kurun 
waktu 5 tahun. Sehingga dalam hal ini Airy menanggung 100% dari 
okupansi. Juga Homestay Airy Eco Syariah meminta Airy untuk 
memasukkan peraturan didalam aplikasi booking online, bagi tamu 
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laki-laki dan perempuan yang datang harus membawa surat nikah 
ataupun KTP dengan alamat yang sama.
90
 
Berikut sesuai dengan ketentuan saat proses check in. 
Hotel harus memastikan bahwa saat check in, tamu menunjukkan hal 
berikut: 
Voucher dari Airy; dan Identitas dengan foto yang valid serta 
cocok dengan nama pada voucher. Hotel harus memeriksa bagian ini. 
Jika salah satu bagian di atas tidak dapat ditunjukkan ke Hotel, atau 
jika nama pada identitas yang berisi foto tidak cocok dengan nama 
pada voucher, atau jika ada perbedaan lainnya apa pun, Airy dapat 
menolak pembayaran pemesanan tersebut. Dan hotel harus 
memastikan bahwa sepasang tamu laki-laki dan perempuan yang 




3) Kerjasama dalam Pembagian Persentase Keuntungan 
Komisi : Perjanjian ini mengikat Pihak Hotel Mitra Kerja dari Airy 
untuk membayar kepada Airy minimal komisi 15-20% berdasarkan 
tingkat penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya layanan. Dan 
80-85% untuk Pihak Hotel. Tingkat komisi ini terkait dengan 
peringkat Hotel Mitra Kerja pada website Airy. Pada setiap titik 
waktu, Pihak Hotel dapat memutuskan untuk meningkatkan peringkat 
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Pihak yang diuntungkan dengan adanya kerjasama ini adalah 
pihak homestay juga pihak online travel agent (OTA), pihak homestay 
merasa sangat diuntungkan karena adanya kerjasama tersebut merasa 
terbantu untuk menyewakan kamar, dan pihak Airy selaku online 
travel agent (OTA) mendapatkan keuntungan pula dari hasil sewa 
kamar. Pihak homestay merasa diuntungkan karena pihak Airy 
menanggung 100% dari okupansi, untuk laba yang didapatkan 
homestay dengan Airy berbenuk sharing profit dengan persentase 
keuntungan yaitu 15-20% dari penjualan kotor untuk pihak Airy, dan 
sisanya 80-85% untuk pihak homestay.
93
 
4) Kerjasama dalam Penawaran Diskon yang Ditawarkan oleh Pihak Airy 
kepada Tamu atau Pelanggan. 
Harga dan Promosi : Kami (selaku pihak online travel agent) dapat 
menawarkan harga yang lebih rendah dan/atau promosi dari waktu ke 
waktu. Harap diketahui bahwa hal tersebut mungkin memerlukan 
ketentuan dan persyaratan yang berbeda, misalnya, sehubungan 
dengan kebijakan pemesanan dan pengembalian dana. Apabila ada 
promosi yang diberikan oleh Vendor secara langsung, maka hak dan 
wewenang atas promosi tersebut sepenuhnya berada pada Vendor dan 
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Tidak hanya sekedar jurus harga termurah, namun pihak Airy 
memiliki kebebasan untuk merancang program promosi berupa kode 




b. Keuntungan dari kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) Airy 
Homestay Airy Eco Syariah bekerjasama dengan online travel 
agent (OTA) Airy terjalin sejak tahun 2017, yang kemudian juga 
bekerjasama dengan enam online travel agent (OTA) lainnya 
diantaranya; Traveloka, Pegi-pegi, Booking.com, Mister Aladin, 
Expedia, dan dan Red Doorz. Untuk keenam online travel agent (OTA) 
tersebut sistemnya melalui satu pintu yakni melalui Airy, sehingga ketika 
terdapat tamu yang pesan melalui salah satu dari online travel agent 
(OTA) tersebut, maka yang menangani adalah pihak Airy.
96
 
Homestay tersebut terdapat nama Airy karena kerjasama yang 
terjalin berkonsep virtual hotel. Sesuai dengan namanya konsep virtual 
hotel yang sedang berkembang saat ini tidak mengharuskan pengembang 
aplikasi harus memiliki wujud fisik sebuah homestay atau hotel, 
melainkan cukup bekerjasama dengan homestay atau hotel yang telah 
beroperasi untuk meningkatkan produktivitas kamar kosong yang tidak 
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tersewa, sehingga disini karena bentuknya berupa virtual hotel, maka 
semua fasilitas mulai dari tempat tidur, sarung bantal, perlengkapan 
mandi, air minum, menggunakan brand dari Airy. 
Keuntungan yang didapat Homestay Airy Eco Syariah setelah 
bekerjasama dengan Airy adalah nama homestay menjadi dikenal oleh 
banyak orang karena terdapat brand “Airy” itu sendiri, kemudian 
walaupun kamar yang ditawarkan oleh homestay dan Airy berada di 
bawah satu atap yang sama, homestay memiliki segmen dan target pasar 
yang berbeda sehingga bukanlah sebuah kanibalisme satu sama lain 
melainkan lebih tepat didefinisikan saling melengkapi dan menguatkan 
dari sisi keunggulan kompetitif baik yang dimiliki oleh manajemen 
homestay maupun pendekatan teknologi oleh pihak Airy. Jika 
berpedoman pada hukum tidak tertulis yang berlaku di dunia 
perdagangan barang dan jasa menjelaskan bahwa menjual sedikit 
dibawah harga normal disaat pasar sedang lesu lebih bijaksana dibanding 
memaksakan harga normal yang justru mengakibatkan hilangnya potensi 
pendapatan dan menurunya tingkat produktivitas. Sudah menjadi rahasia 
umum apabila pendapatan industri seperti homestay maupun hotel 
memang sangat fluktuatif bergantung pada musim liburan anak sekolah 
maupun hari raya besar keagamaan.
97
 
Kehadiran Airy yang menyasar kalangan backpacker, budget 
traveller, dan business trip dapat mengangkat produktivitas homestay 
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berupa stabilitas tingkat hunian (okupansi) khususnya di periode low 
seasons tanpa harus rugi karena menanggung tingginya biaya rutin 
operasional homestay. 
Keuntungan yang didapat sejak tahun 2017 jika dilihat dari jumlah 
tamu atau pelanggan yang menggunakan online travel agent (OTA) dari 
tahun 2017 sampai tahun 2019 terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan. Pada tahun 2017  pengguna online travel agent (OTA) hanya 
sekitar 20% dari okupansi yaitu sebesar 6.228 kamar dari 31.140 kamar 
yang tersewa, tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 40%  dari okupansi 
yaitu sebesar 14.051 kamar dari 35.128 kamar yang tersewa, sedangkan 
pada tahun 2019 pengguna online travel agent (OTA) lebih meningkat 
yaitu sebesar 80% yaitu sebanyak 29.914 kamar dari 37.393 kamar yang 
tersewa. Hal tersebut membuktikan bahwa setelah bekerjasama dengan 
Airy, dapat meningkatkan hunian kamar.
98
 
Peningkatan yang mencapai 80% tersebut karena pihak homestay 
selalu menjaga hubungan baik dengan pihak Airy, sebelum membuat 
hubungan kerjasama, kedua pihak membuat kesepakatan bahwa 
kerjasama tersebut dilakukan atas dasar saling tolong menolong dan 
saling menguntungkan satu sama lain. Sehingga ketika terdapat suatu hal 
yang tidak sesuai dengan kerjasama, maka agar segera bisa dilakukan 
evaluasi untuk mendapatkan solusi. 
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Pihak yang diuntungkan dengan adanya kerjasama ini adalah kedua 
belah pihak, pihak homestay merasa sangat diuntungkan karena adanya 
kerjasama tersebut merasa terbantu untuk menyewakan kamar, dan pihak 
Airy selaku online travel agent (OTA) mendapatkan keuntungan pula 
dari hasil sewa kamar yang ditawarkan melalui aplikasi booking online. 
Pihak homestay juga merasa diuntungkan karena pihak Airy menanggung 
100% dari okupansi, untuk laba yang didapatkan homestay dengan Airy 
berbenuk sharing profit dengan persentase keuntungan hitungannya per 
transaksi yaitu 15-20% dari penjualan kotor untuk pihak Airy, dan 
sisanya 80-85% untuk pihak homestay.
99
 
c. Hambatan dari kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) Airy 
Hambatan dari kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) Airy adalah tidak terdapat hambatan karena 
dari awal ketika Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel agent 
(OTA) Airy akan melakukan kerjasama, kedua pihak tersebut 
menerapkan prinsip bahwa kerjasama tercipta untuk saling tolong 
menolong, dan apabila ditengah jalan terdapat pihak yang melanggar 
kerjasama yang sudah ditetapkan, maka kerjasama tersebut akan 
dibatalkan. Selama kerjasama yang terjalin masih baik-baik saja, 
kerjasama akan tetap dilanjutkan. 
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Strategi yang dilakukan pihak homestay agar hambatan itu tidak 
muncul dan tidak terjadi adalah selama satu bulan sekali pihak homestay 
mengadakan pertemuan dengan pihak Airy untuk membicarakan 
mengenai kinerja dari kerjasama tersebut untuk dilakukannya evaluasi 
demi kepentingan dan keuntungan bersama.
100
 
2. Dharmawati Homestay Syariah 
a. Bentuk kerjasama Dharmawati Homestay Syariah dengan Online 
Travel Agent (OTA)  
Perjanjian kerjasama ini berlaku selama satu (1) tahun sejak 
tanggal penandatanganan oleh penanda tangan terakhir serta akan 
diperpanjang secara otomatis di akhir periode kecuali jika diakhiri oleh 
salah satu pihak. Perjanjian ini dapat diakhiri kapan saja atas alasan apa 
pun oleh masing-masing pihak dengan memberikan pemberitahuan 
secara tertulis dalam tiga puluh (30) hari sebelumnya kepada pihak lain. 
Semua pemesanan dari Traveloka yang ada saat pengakhiran akan Anda 
(selaku pihak homestay) penuhi, dan semua ketentuan di dalam 
perjanjian ini yang terkait dengan pemesanan tersebut akan tetap berlaku 
meski Perjanjian telah diakhiri.
101
 
Kerjasama yang terjalin antara Dharmawati Homestay Syariah 
dengan online travel agent (OTA) adalah menggunakan sistem “titip-
jual” sewa kamar. Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara 
Dharmawati Homestay Syariah dengan online travel agent (OTA) adalah 
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kerjasama dalam hal okupansi yang ditanggung oleh online travel agent 
(OTA), pembagian persentase keuntungan, dan penawaran diskon yang 




Berikut bentuk kerjasama yang terjalin antara Dharmawati 
Homestay Syariah dengan online travel agent (OTA) : 
1) Kerjasama dalam Hal Okupansi yang Ditanggung oleh Online Travel 
Agent (OTA) 
Okupansi : Kami (selaku online travel agent)  akan menanggung 50% 
dari jumlah okupansi yang ada. Dalam hal ini ada 8 kamar yang akan 
kami tawarkan pada website Traveloka.
103
 
Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara homestay dengan 
online travel agent (OTA), online travel agent (OTA) menanggung 8 
kamar, dalam hal ini online travel agent (OTA) menanggung 50% dari 
okupansi, sehingga pihak homestay memilki kebebasan untuk 
menyewakan kamar sebesar 50% melalui website homestay sehingga 
pihak homestay dapat memberikan harga di bawah atau di atas room 
rate. Sehingga terdapat perbedaan dalam penetapan harga yang 
ditawarkan oleh pihak homestay terhadap online travel agent (OTA) 
dan website homestay. Juga pihak homestay meminta online travel 
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agent (OTA) untuk memasukkan peraturan bagi tamu laki-laki dan 
perempuan yang datang harus membawa surat nikah.
104
 
Berikut sesuai dengan ketentuan saat proses check in.  
Hotel harus memastikan bahwa saat check in, tamu 
menunjukkan hal berikut: 
Voucher dari Traveloka; dan Identitas dengan foto yang valid 
serta cocok dengan nama pada voucher. Hotel harus memeriksa 
bagian ini. Jika salah satu bagian di atas tidak dapat ditunjukkan ke 
Hotel, atau jika nama pada identitas yang berisi foto tidak cocok 
dengan nama pada voucher, atau jika ada perbedaan lainnya apa pun, 
Hotel harus segera menghubungi Traveloka sebelum membolehkan 
tamu ini check in menggunakan voucher kami. Jika Hotel tidak dapat 
memeriksa data ini, Traveloka dapat menolak pembayaran pemesanan 
tersebut. Dan hotel harus memastikan bahwa sepasang tamu laki-laki 
dan perempuan yang datang wajib menyertakan surat nikah atau KTP 
dengan alamat yang sama.
105
 
2) Kerjasama dalam Pembagian Persentase Keuntungan 
Komisi : Perjanjian kerjasama ini mengikat Pihak Hotel Mitra Kerja 
dari Traveloka untuk membayar kepada Traveloka minimal komisi 
15% berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk semua pajak dan 
biaya layanan. Dan 85% untuk Pihak Hotel. Tingkat komisi ini terkait 
dengan peringkat Hotel Mitra Kerja pada website Traveloka. Pada 
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setiap titik waktu, Pihak Hotel dapat memutuskan untuk 
meningkatkan peringkat Hotel Mitra Kerja di website Traveloka 
dengan meningkatkan komisi melalui Ekstranet Traveloka.
106
 
Dalam kerjasama tersebut kedua belah pihak saling 
diuntungkan, pihak homestay merasa terbantu karena setiap harinya 
kamar homestay dapat tersewa semua dan dalam waktu satu tahun 
kenaikan jumlah tamu yang datang melalui online travel agent (OTA) 
mencapai 5%, begitu pula dengan pihak  online travel agent (OTA) 




Online travel agent (OTA) meminta harga di bawah rate, dalam 
hal ini online travel agent (OTA) meminta pihak homestay untuk 
mengurangi harga dari daftar harga yang sudah ditetapkan. Untuk 
potongan harga tersebut pihak homestay memiliki kebijakan yakni 
potongan harga disepakati sesuai musim tertentu. Seperti jika hari 
kerja, pihak homestay memberikan potongan sebesar 20%, jika musim 
liburan memberikan potongan sebesar 10%.  
Online travel agent (OTA) hanya mengambil selisih harga 
pokok dengan harga jual (room rate) yang telah pihak homestay 
tetapkan. Misalnya Dharmawati Homestay Syariah menetapkan tarif 
booking per kamar ditetapkan Rp. 300.000,00. Dan disepakati pihak 
online travel agent (OTA) meminta potongan harga hingga 20% atau 
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sebesar Rp. 60.000,00. Dari total diskon Rp. 60.000,00 tersebut, pihak 
online travel agent (OTA) memberi diskon untuk tamu atau pelanggan 
hanya Rp. 20.000,00 – Rp. 40.000,00. Selisih potongan harga dari 
homestay terhadap online travel agent (OTA) tersebut menjadi 
pemasukan bagi pihak online travel agent (OTA). Dengan perjanjian 




Berdasarkan pada pembagian persentase keuntungan, 
keuntungan yang didapatkan pihak homestay saat bekerjasama dengan 
online travel agent (OTA) adalah berupa sharing profit, hitungannya 
yakni 15% dari penjualan kotor untuk pihak online travel agent, dan 
sisanya 85% untuk pihak homestay.  
3) Kerjasama dalam Penawaran Diskon yang Ditawarkan oleh Pihak 
Online Travel Agent (OTA) kepada Tamu atau Pelanggan. 
Penawaran Diskon : Kami (selaku pihak online travel agent) akan 
memberikan potongan harga pada customer dengan syarat Anda 
(selaku pihak homestay) harus memberikan potongan harga pada kami 
sebesar 10-20% dari daftar harga yang Anda tetapkan.
109
 
Jika online travel agent (OTA) memberikan kode promo berupa 
potongan harga, maka sesungguhnya pihak online travel agent (OTA) 
yang memberikan subsidi untuk menggaet banyak pelanggan baru 
sekaligus meningkatkan produktivitas berupa stimulus penjualan. Dari 
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kerjasama tersebut tamu atau pelanggan yang pesan melalui online 
travel agent (OTA) mendapatkan harga yang lebih murah hingga 
10%. Misalnya Dharmawati Homestay Syariah menetapkan tarif 
booking per kamar ditetapkan Rp. 300.000,00. Dan disepakati pihak 
online travel agent (OTA) meminta potongan harga hingga 20% atau 
sebesar Rp. 60.000,00. Dari total diskon Rp. 60.000,00 tersebut, pihak 
online travel agent (OTA) memberi diskon untuk tamu atau pelanggan 
hanya Rp. 20.000,00 – Rp. 40.000,00.110 
b. Keuntungan dari kerjasama Dharmawati Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA)  
Dharmawati Homestay Syariah bekerjasama dengan online travel 
agent (OTA) terjalin sejak tahun 2017 dan bekerjasama dengan lima 
online travel agent (OTA) diantaranya adalah Traveloka, Pegi-pegi, 
Tiket.com, Booking.com, dan Agoda. Kerjasama yang telah terjalin 
selama kurang lebih dua tahun tersebut memberikan keuntungan bagi 
pihak Dharmawati Homestay Syariah diantaranya adalah nama homestay 
menjadi dikenal oleh banyak tamu dan pelanggan, dahulu sebelum 
bekerjasama dengan online travel agent (OTA), pihak homestay hanya 
mengandalkan tamu work in, sehingga tamu yang datang tidak terlalu 
banyak. Juga pihak homestay merasa diuntungkan dengan adanya online 
travel agent (OTA) karena dapat mengisi kamar yang tidak tersewa, 
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sehingga setiap hari kamar yang terdapat di Dharmawati Homestay 
Syariah tersewa semua hingga sampai menolak tamu work in.
111
  
Keuntungan yang didapatkan pihak Dharmawati Homestay Syariah 
jika dilihat dari jumlah tamu atau pelanggan yang menggunakan online 
travel agent (OTA) dari tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2017 pengguna online travel agent (OTA) 
sudah mencapai 70% dari okupansi yaitu sebesar 88.900 kamar dari 
127.000 kamar yang tersewa, dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan 
sebesar 75%  dari okupansi yaitu sebesar 97.500 kamar dari 130.000 
kamar yang tersewa. Sehingga dalam waktu satu tahun pihak homestay 
mengalami keuntungan pada jumlah kamar yang sudah tersewa melalui 
online travel agent (OTA). 
Hal tersebut dapat terjadi karena tujuan awal dari pihak homestay 
ketika bekerjasama dengan online travel agent (OTA) adalah 
menginginkan kamar yang tersedia pada homestay setiap harinya dapat 
tersewa semua dan dengan adanya kerjasama tersebut pihak homestay 
menginginkan sebuah kerjasama yang saling menguntungkan. Serta 
pihak homestay memiliki target dalam waktu satu tahun harus ada 
peningkatan pada jumlah tamu yang datang untuk menyewa kamar 
melalui online travel agent (OTA). Dalam kerjasama tersebut kedua 
belah pihak saling diuntungkan, pihak homestay merasa terbantu karena 
setiap harinya kamar homestay dapat tersewa semua dan dalam waktu 
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satu tahun kenaikan jumlah tamu yang datang melalui online travel agent 
(OTA) mencapai 5%, begitu pula dengan pihak  online travel agent 
(OTA) mendapatkan profit dari hasil sewa kamar yang ditawarkan pada 
tamu. 
Online travel agent (OTA) menanggung delapan kamar, dalam hal 
ini online travel agent (OTA) hanya menanggung 50% dari okupansi. 
Online travel agent (OTA) meminta harga di bawah rate, dalam hal ini 
online travel agent (OTA) meminta pihak homestay untuk mengurangi 
harga dari daftar harga yang sudah ditentukan. Kemudian untuk potongan 
harga tersebut, pihak homestay memiliki kebijakan yakni potongan harga 
disepakati sesuai musim tertentu. Seperti saat hari kerja, pihak homestay 
memberikan potongan sebesar 20%, sedangkan saat musim liburan pihak 
homestay memberikan potongan sebesar 10%. Online travel agent (OTA) 
hanya mengambil selisih harga pokok dengan harga jual (room rate) 
yang telah pihak homestay tetapkan.
112
 
Jika online travel agent (OTA) memberikan kode promo berupa 
potongan harga, maka sesungguhnya pihak online travel agent (OTA) 
yang memberikan subsidi untuk menggaet banyak pelanggan baru 
sekaligus meningkatkan produktivitas berupa stimulus penjualan. Dari 
perjanjian tersebut maka tamu atau pelanggan yang sewa melalui aplikasi 
mendapatkan harga yang lebih murah hingga 10%. Misalnya, pihak 
homestay menetapkan tarif sewa per kamar ditetapkan Rp. 300.000,00. 
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Dan disepakati pihak online travel agent (OTA) meminta potongan harga 
hingga 20% atau sebesar Rp. 60.000,00. Dari total diskon Rp. 60.000,00 
tersebut, pihak online travel agent (OTA) memberikan diskon untuk 
pelanggan hanya Rp. 20.000,00 – Rp. 40.000,00. Selisih potongan harga 
dari pihak homestay terhadap online travel agent (OTA) tersebut menjadi 
pemasukan bagi pihak online travel agent (OTA). 
Berdasarkan pada pembagian persentase keuntungan, keuntungan 
yang didapatkan pihak homestay saat bekerjasama dengan online travel 
agent (OTA) adalah berupa sharing profit, yakni 15% dari penjualan 




c. Hambatan dari kerjasama Dharmawati Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA)  
Hambatan kerjasama Dharmawati Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) adalah pada tahun 2019 tamu pengguna 
online travel agent (OTA) mengalami penurunan dari 75% menjadi 73% 
yaitu sebanyak 96.360 kamar dari 132.000 kamar yang tersewa. Hal 
tersebut disebabkan karena terdapat tamu sepasang laki-laki dan 
perempuan yang tidak membawa ketentuan yang harus dipenuhi yakni 
surat nikah maupun KTP dengan alamat yang sama, hal tersebut terjadi 
pada salah satu online travel agent (OTA) yaitu Agoda. Dalam kerjasama 
tersebut pihak homestay telah meminta pihak online travel agent (OTA) 
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untuk memasukkan peraturan yang harus dipenuhi oleh tamu sepasang 
laki-laki dan perempuan yang akan melakukan check in. Apabila terdapat 
tamu yang tidak membawa ketentuan yang harus dipenuhi, maka pihak 
homestay harus menolak tamu untuk melakukan check in.
114
 
Dalam hal ini dengan adanya hambatan tersebut menyebabkan 
jumlah tamu yang datang menjadi berkurang. Dari perjanjian yang 
tertulis antara pihak homestay dengan pihak online travel agent (OTA) 
bahwasannya memang tidak terdapat pernyataan yang menyatakan 
bahwa sepasang tamu laki-laki dan perempuan yang datang harus 
membawa surat nikah maupun KTP dengan alamat yang sama, akan 
tetapi ibu Hj. Marlini selaku pemilik Dharmawati Homestay Syariah 
telah menyatakan pada pihak online travel agent (OTA) Agoda bahwa 
homestay yang didirikannya adalah homestay syariah sehingga sepasang 
tamu laki-laki dan perempuan yang datang harus membawa surat nikah 
maupun KTP dengan alamat yang sama. 
Langkah yang diambil oleh pihak homestay dalam menghadapi 
adanya hambatan tersebut adalah sampai saat ini pihak homestay masih 
mempertahankan kerjasama yang sudah terjalin dengan pihak online 
travel agent (OTA) Agoda. Karena tamu yang datang melalui online 
travel agent (OTA) Agoda bersifat langganan, ketika pertama kali tamu 
datang ke homestay dan tidak membawa ketentuan tersebut maka 
homestay akan menolak tamu untuk melakukan proses check in dan 
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sehingga ketika tamu tersebut datang kembali untuk yang kedua kalinya, 
tamu dengan sepasang laki-laki dan perempuan tersebut akan memahami 
dengan membawa ketentuan yang harus dipenuhi.
115
 
Pihak homestay hingga saat ini masih bekerjasama dengan lima 
online travel agent (OTA) tersebut yakni Traveloka, Pegi-pegi, 
Tiket.com, Booking.com, serta Agoda. Meskipun terdapat hambatan saat 
bekerjasama dengan online travel agent (OTA) Agoda, selama homestay 
masih diuntungkan dengan adanya kerjasama tersebut maka pihak 
homestay tidak memutus atau membatalkan kerjasama yang sudah 
terjalin tersebut. Dampak yang ditimbulkan dari adanya hambatan 
tersebut selain adanya penurunan pada tamu pengguna online travel 
agent (OTA) adalah terjadi penurunan pada profit yang homestay 
dapatkan mencapai 2%. Akan tetapi karena tamu yang datang bersifat 
langganan, sehingga penurunan tersebut hanya bertahan pada bulan 
Januari hingga April 2019, selebihnya untuk bulan Mei sampai April 
2019 profit yang didapatkan kembali seperti semula. 
Hambatan lain yang dihadapi oleh Dharmawati Homestay Syariah 
adalah karena dalam hal ini pihak online travel agent (OTA) hanya 
menanggung 50% dari okupansi yakni berjumlah 8 kamar, sehingga 50% 
sisanya pihak homestay menawarkan melalui media online lainnya yakni 
website homestay. Maka dari itu, pihak homestay menetapkan tarif yang 
berbeda antara tarif yang ditawarkan pada pihak online travel agent 
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(OTA) dengan tarif yang ditawarkan langsung melalui website homestay. 
Hal ini karena pihak homestay harus menurunkan laba terlebih dahulu 
ketika menetapkan tarif pada pihak online travel agent (OTA) karena 
pihak online travel agent (OTA) akan meminta potongan harga antara 
10-20%, sehingga tinggi rendahnya harga yang mengatur pada aplikasi 
booking online  tersebut adalah pihak online travel agent (OTA). 
Sedangkan ketika pihak homestay menetapkan tarif pada website 
homestay, pihaknya tidak perlu untuk menurunkan laba terlebih dahulu, 
sehingga pihak homestay berani untuk menetapkan tarif sewa kamar 
lebih rendah melalui website homestay.
116
  
Menurut Pak Muji resepsionis homestay, hambatan yang dialami 
adalah terdapat pada tamu work in dan tamu yang pesan melalui online 
travel agent (OTA). Ketika keduanya pesan dengan tipe kamar dihari 
yang sama, keduanya sudah sama-sama melakukan payment, akan tetapi 
tamu yang pesan melalui online travel agent (OTA) disistem homestay 
terdapat keterangan belum dialokasikan, sehingga pihak homestay harus 
mengambil keputusan untuk menerima tamu work in. Langkah yang 
diambil dalam menghadapi hambatan tersebut adalah tamu yang pesan 
melalui online travel agent (OTA) harus menghubungi pihak online 
travel agent (OTA) untuk dilakukannya proses refund, karena di 
homestay tersebut sistemnya tidak seperti homestay yang bekerjasama 
dengan Airy yang online travel agent (OTA) dapat menanggung kamar 
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yang tersedia. Sehingga jika terdapat tamu yang pesan via work in maka 
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ANALISIS KERJASAMA HOMESTAY AIRY ECO SYARIAH DAN 
DHARMAWATI HOMESTAY SYARIAH DENGAN ONLINE TRAVEL 
AGENT (OTA) DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Homestay Airy Eco 
Syariah dan Dharmawati Homestay Syariah selaku pihak yang bekerjasama 
dengan Online Travel Agent (OTA), berikut adalah hasil analisis terkait 
kerjasama homestay syariah dengan online travel agent (OTA) dalam 
perspektif ekonomi syariah: 
A. Bentuk Kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dan Dharmawati Homestay 
Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) dalam Perspektif Ekonomi 
Syariah 
1. Bentuk Kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel 
Agent (OTA) Airy  
Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco 
Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) Airy adalah kerjasama dalam 
bentuk Syirkah Inan. Kerjasama yang terjalin sepakat untuk menjalankan 
bisnis melalui modal yang kedua pihak miliki, yakni  Homestay Airy Eco 
Syariah memiliki kontribusi berupa kamar yang disewakan sebanyak 14 
kamar, sedangkan Online Travel Agent (OTA) Airy memiliki kontribusi 
menyediakan platform online berupa teknologi untuk menelusuri lokasi 
penginapan serta membuat reservasi dan pemesanan kamar yang dapat 
dipesan tamu atau pelanggan melalui aplikasi booking online, serta 



































menyediakan perlengkapan-perlengkapan berupa brand dari Airy untuk 
fasilitas homestay berupa sarung bantal, perlengkapan mandi, air minum, 
dan makanan ringan. Apabilia bisnis mendapatkan keuntungan, kedua pihak 
berbagi nisbah sesuai dengan yang mereka sepakati, yakni 15-20%  
berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk pajak dan biaya layanan 
untuk pihak Online Travel Agent (OTA) Airy dan 80-85% untuk pihak 
Homestay Airy Eco Syariah. 
Kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) Airy  memenuhi dalam tiga rukun syirkah, 
diantaranya; pihak-pihak yang bekerjasama, kesepakatan-kesepakatan 
kerjasama, dan objek kerjasama yang akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Pihak-pihak yang Bekerjasama 
Pihak-pihak yang bekerjasama adalah pihak Homestay Airy Eco 
Syariah dan Online Travel Agent (OTA) Airy yang memiliki badan hukum. 
b. Kesepakatan-kesepakatan Kerjasama  
Pihak mujib dalam hal ini yang menyatakan perjanjian kerjasama 
adalah pihak Online Travel Agent (OTA) Airy yang dinyatakan secara 
tertulis pada perjanjian dengan sebutan “Kami” sebagai pengganti sebutan 
pihak Online Travel Agent (OTA) Airy, sedangkan pihak qabil yang dalam 
hal ini menerima atau menyetujui kehendak mujib adalah pihak Homestay 
Airy Eco Syariah yang dinyatakan dengan sebutan “Anda” sebagai 
pengganti sebutan pihak Homestay Airy Eco Syariah dan disetujui dengan 
penandatanganan pada perjanjian kerjasama. 



































Perjanjian kerjasama ini berlaku selama satu (5) tahun sejak tanggal 
penandatanganan oleh penanda tangan terakhir serta akan diperpanjang 
secara otomatis di akhir periode kecuali jika diakhiri oleh salah satu pihak. 
Perjanjian ini dapat diakhiri kapan saja atas alasan apa pun oleh masing-
masing pihak dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis dalam tiga 
puluh (30) hari sebelumnya kepada pihak lain. Semua pemesanan dari Airy 
yang ada saat pengakhiran akan Anda penuhi, dan semua ketentuan di dalam 
perjanjian ini yang terkait dengan pemesanan tersebut akan tetap berlaku 
meski Perjanjian telah diakhiri.
118
 
1) Kesepakatan dalam Konsep Virtual Hotel 
Konsep Virtual Hotel : Perjanjian ini mengikat Pihak Hotel Mitra Kerja 
dari Airy untuk menggunakan brand dari Airy, diantaranya sarung bantal, 
perlengkapan mandi, air minum, dan makanan ringan. Termasuk Anda 
mencantumkan brand Airy pada nama Hotel.
119
 
2) Kesepakatan dalam Hal Okupansi yang Ditanggung oleh Airy 
Okupansi : Kami akan menanggung 100% dari jumlah okupansi yang 
ada. Dalam hal ini terdapat 14 kamar (sesuai dengan total kamar yang 
tersedia) yang akan kami tawarkan pada website Airy.
120
 
3) Kesepakatan dalam Pembagian Persentase Keuntungan 
Komisi : Perjanjian ini mengikat Pihak Hotel Mitra Kerja dari Airy untuk 
membayar kepada Airy minimal komisi 15-20% berdasarkan tingkat 
penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya layanan. Dan 80-85% 
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untuk Pihak Hotel. Tingkat komisi ini terkait dengan peringkat Hotel 
Mitra Kerja pada website Airy. Pada setiap titik waktu, Pihak Hotel dapat 
memutuskan untuk meningkatkan peringkat Hotel Mitra Kerja di website 
Airy dengan meningkatkan komisi melalui Ekstranet Airy.
121
 
4) Kesepakatan dalam Penawaran Diskon yang Ditawarkan oleh Pihak Airy 
kepada Tamu atau Pelanggan. 
Harga dan Promosi : Kami dapat menawarkan harga yang lebih rendah 
dan/atau promosi dari waktu ke waktu. Harap diketahui bahwa hal 
tersebut mungkin memerlukan ketentuan dan persyaratan yang berbeda, 
misalnya, sehubungan dengan kebijakan pemesanan dan pengembalian 
dana. Apabila ada promosi yang diberikan oleh Vendor secara langsung, 
maka hak dan wewenang atas promosi tersebut sepenuhnya berada pada 




c. Objek Kerjasama 
Objek kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah 
dengan Online Travel Agent (OTA) Airy adalah sebagai berikut: 
1) Pihak Homestay Airy Eco Syariah menyediakan kamar dengan total 14 
kamar untuk disewakan. 
2) Pihak Online Travel Agent (OTA) Airy menyediakan platform online 
berupa teknologi untuk menelusuri lokasi penginapan serta membuat 
reservasi dan pemesanan kamar yang dapat dipesan tamu atau 








































pelanggan melalui aplikasi booking online. Juga menyediakan 
perlengkapan-perlengkapan berupa brand dari Airy untuk fasilitas 
homestay berupa sarung bantal, perlengkapan mandi, air minum, dan 
makanan ringan. 
2. Bentuk Kerjasama Dharmawati Homestay Syariah dengan Online 
Travel Agent (OTA)  
Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara Dharmawati Homestay 
Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) adalah kerjasama dalam bentuk 
Samsarah. Kerjasama yang terjalin tersebut di mana, Dharmawati Homestay 
Syariah memiliki kontribusi berupa kamar yang dapat disewakan sebanyak 
16 kamar, sedangkan Online Travel Agent (OTA) membantu pihak 
homestay untuk menawarkan kamar yang di sewakan melalui teknologi 
yakni aplikasi booking online untuk memudahkan tamu atau pelanggan yang 
akan melakukan reservasi. Online Travel Agent (OTA) mendapatkan 
keuntungan dari kerjasama tersebut yakni mendapatkan keuntungan sebesar 
15% berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya 
layanan. 
Kerjasama yang terjalin antara Dharmawati Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) memenuhi dalam tiga rukun samsarah, 
diantaranya; pihak-pihak yang bekerjasama, kesepakatan-kesepakatan 
kerjasama, dan objek kerjasama yang akan diuraikan sebagai berikut: 
 
 



































a. Pihak-pihak yang Bekerjasama 
Pihak-pihak yang bekerjasama adalah pihak Dharmawati Homestay 
Syariah dan Online Travel Agent (OTA) yang memiliki badan hukum. 
b. Kesepakatan-kesepakatan Kerjasama  
Pihak mujib dalam hal ini yang menyatakan perjanjian kerjasama 
adalah pihak Online Travel Agent (OTA) yang dinyatakan secara tertulis 
pada perjanjian dengan sebutan “Kami” sebagai pengganti sebutan pihak 
Online Travel Agent (OTA), sedangkan pihak qabil yang dalam hal ini 
menerima atau menyetujui kehendak mujib adalah pihak Dharmawati 
Homestay Syariah yang dinyatakan dengan sebutan “Anda” sebagai 
pengganti sebutan pihak Dharmawati Homestay Syariah dan disetujui 
dengan penandatanganan pada perjanjian kerjasama. 
Perjanjian kerjasama ini berlaku selama satu (1) tahun sejak tanggal 
penandatanganan oleh penanda tangan terakhir serta akan diperpanjang 
secara otomatis di akhir periode kecuali jika diakhiri oleh salah satu pihak. 
Perjanjian ini dapat diakhiri kapan saja atas alasan apa pun oleh masing-
masing pihak dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis dalam tiga 
puluh (30) hari sebelumnya kepada pihak lain. Semua pemesanan dari 
Traveloka yang ada saat pengakhiran akan Anda penuhi, dan semua 
ketentuan di dalam perjanjian ini yang terkait dengan pemesanan tersebut 
akan tetap berlaku meski Perjanjian telah diakhiri.
123
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1) Kesepakatan dalam Hal Okupansi yang Ditanggung oleh Online Travel 
Agent (OTA) 
Okupansi : Kami akan menanggung 50% dari jumlah okupansi yang ada. 




2) Kesepakatan dalam Pembagian Persentase Keuntungan 
Komisi : Perjanjian kerjasama ini mengikat Pihak Hotel Mitra Kerja dari 
Traveloka untuk membayar kepada Traveloka minimal komisi 15% 
berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya 
layanan. Dan 85% untuk Pihak Hotel. Tingkat komisi ini terkait dengan 
peringkat Hotel Mitra Kerja pada website Traveloka. Pada setiap titik 
waktu, Pihak Hotel dapat memutuskan untuk meningkatkan peringkat 




3) Kesepakatan dalam Penawaran Diskon yang Ditawarkan oleh Pihak 
Online Travel Agent (OTA) kepada Tamu atau Pelanggan. 
Penawaran Diskon : Kami akan memberikan potongan harga pada 
customer dengan syarat Anda harus memberikan potongan harga pada 
kami sebesar 10-20% dari daftar harga yang Anda tetapkan.
126
 
c. Objek Kerjasama 
Objek kerjasama yang terjalin antara Dharmawati Homestay Syariah 
dengan Online Travel Agent (OTA) adalah sebagai berikut: 










































1) Pihak Dharmawati Homestay Syariah menyediakan kamar dengan 
total 16 kamar untuk disewakan. 
2) Pihak Online Travel Agent (OTA) menyediakan platform online 
berupa teknologi untuk menelusuri lokasi penginapan serta membuat 
reservasi dan pemesanan kamar yang dapat dipesan tamu atau 
pelanggan melalui aplikasi booking online.  
B. Keuntungan dari Kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dan Dharmawati 
Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) dalam Perspektif 
Ekonomi Syariah 
Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah 
dan Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) adapun 
keuntungan yang didapatkan oleh kedua homestay syariah adalah sebagai 
berikut: 
1. Keuntungan Berdasarkan pada Jumlah Tamu atau Pelanggan Pengguna 
Online Travel Agent (OTA) 
a. Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) Airy  
Keuntungan yang didapatkan oleh Homestay Airy Eco Syariah 
setelah bekerjasama dengan Airy adalah nama homestay menjadi dikenal 
oleh banyak orang karena terdapat brand dari “Airy” itu sendiri, jika 
dilihat dari jumlah tamu atau pelanggan yang menggunakan online travel 
agent (OTA) dari tahun 2017 sampai tahun 2019 terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan. Pada tahun 2017 pengguna online travel agent 
(OTA) hanya sekitar 20% dari okupansi yaitu sebesar 6.228 kamar dari 



































31.140 kamar yang tersewa, tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 40%  
dari okupansi yaitu sebesar 14.051 kamar dari 35.128 kamar yang 
tersewa, sedangkan pada tahun 2019 pengguna online travel agent 
(OTA) lebih meningkat yaitu sebesar 80% yaitu sebanyak 29.914 kamar 
dari 37.393 kamar yang tersewa. Peningkatan yang mencapai 80% 
tersebut karena pihak homestay selalu menjaga hubungan baik dengan 
pihak Airy, sebelum membuat hubungan kerjasama, kedua pihak 
membuat kesepakatan bahwa kerjasama tersebut dilakukan atas dasar 
saling tolong menolong dan saling menguntungkan satu sama lain. 
Sehingga ketika terdapat suatu hal yang tidak sesuai dengan kerjasama, 
maka agar segera bisa dilakukan evaluasi untuk mendapatkan solusi. 
b. Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA)  
Keuntungan yang didapatkan oleh Dharmawati Homestay Syariah 
setelah bekerjasama dengan online travel agent (OTA), yakni kerjasama 
yang telah terjalin selama kurang lebih dua tahun tersebut memberikan 
keuntungan bagi pihak Dharmawati Homestay Syariah diantaranya 
adalah nama homestay menjadi dikenal oleh banyak tamu dan pelanggan, 
jika dilihat dari jumlah tamu atau pelanggan yang menggunakan online 
travel agent (OTA) dari tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2017 pengguna online travel agent (OTA) 
sudah mencapai 70% dari okupansi yaitu sebesar 88.900 kamar dari 
127.000 kamar yang tersewa, dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan 
sebesar 75%  dari okupansi yaitu sebesar 97.500 kamar dari 130.000 



































kamar yang tersewa. Sehingga dalam waktu satu tahun pihak homestay 
mengalami keuntungan pada jumlah kamar yang sudah tersewa melalui 
online travel agent (OTA). 
Berdasarkan dari keuntungan yang didapatkan oleh kedua homestay 
syariah tersebut, membuktikan bahwa setelah bekerjasama dengan online 
travel agent (OTA) dapat meningkatkan hunian kamar. Allah SWT 
berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2. 






Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!, janganlah kamu melanggar 
syi'arsyi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 
kurban) dan qalaa-id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 
Tuhannya. Tapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 
bolehlah berburu. Janganlah sampai kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah: 2)127 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua perbuatan membawa 
kebaikan jika didasari dengan niat yang ikhlas. Tolong menolong (syirkah 
al-ta’awun) merupakan satu bentuk kerjasama yang diinginkan sebagai 
pribadi muslim, sehingga dapat menjadi menjadi rekan yang baik bersama 
dengan muslim lainnya. 
2. Pembagian Persentase Keuntungan 
Berdasarkan pada pembagian keuntungan yang dilakukan antara 
Homestay Airy Eco Syariah dan Dharmawati Homestay Syariah dengan 
Online Travel Agent (OTA) adalah sebagai berikut: 
a. Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) Airy 
Berdasarkan pembagian keuntungan yang dilakukan Homestay Airy 
Eco Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) Airy adalah berbentuk 
sharing profit dengan persentase keuntungan 15-20% berdasarkan tingkat 
penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya layanan untuk pihak 
Online Travel Agent (OTA) Airy, dan 80-85% untuk pihak Homestay 
Airy Eco Syariah. 
b. Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) 
Berdasarkan pembagian keuntungan yang dilakukan Dharmawati 
Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) adalah berbentuk 
sharing profit dengan persentase keuntungan 15% berdasarkan tingkat 
penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya layanan untuk pihak 
Online Travel Agent (OTA), dan 85% untuk pihak Dharmawati 
Homestay Syariah. 



































Berdasarkan pembagian persentase keuntungan tersebut sesuai dengan 
pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i yang berpendapat bahwa 
keuntungan adalah hasil pengembangan modal yang di tanamkan atau di 
setorkan, sehingga pembagian keuntungan harus mencerminkan modal yang 
ditanamkan. Dalam hal ini pihak homestay syariah memiliki kontribusi 
berupa kamar yang dapat disewakan, dengan jumlah kamar sebanyak 14 
kamar pada Homestay Airy Eco Syariah, dan 16 kamar untuk Dharmawati 
Homestay Syariah. Sedangkan online travel agent (OTA) memiliki 
kontribusi berupa teknologi yang berfungsi untuk menawarkan kamar yang 
belum tersewa pada tamu atau pelanggan melalui aplikasi booking online. 
Keuntungan dan kerugian akan ditentukan berdasarkan atas jumlah modal 
yang ditanamkan dan pembagiannya tergantung dari kesepakatan mereka. 
Sedangkan ada yang memungkinkan pembagian keuntungan tidak sama 
dengan presentasi jumlah modal yang disetorkan adalah karena dalam setiap 
usaha bersama bukan hanya modal yang menjadi pertimbangan utama 
antara satu anggota dengan anggota yang lain karena terdapat perbedaan 






                                                          
128
 Nejatullah Siddiq, KemitraanUsaha dan Hasil Dalam Hukum Islam (Jakarta: Dana Bakti Prima 
Yasa, 1996),  22.   



































C. Hambatan dari Kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dan Dharmawati 
Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) dalam Perspektif 
Ekonomi Syariah 
Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah 
dan Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) adapun 
hambatan yang dialami oleh kedua homestay syariah adalah sebagai berikut: 
1. Homestay Airy Eco Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) Airy 
Berdasarkan kerjasama yang dilakukan Homestay Airy Eco Syariah 
dengan online travel agent (OTA) Airy adalah tidak terdapat hambatan 
karena dari awal ketika Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel 
agent (OTA) Airy akan melakukan kerjasama, kedua pihak tersebut 
menerapkan prinsip bahwa kerjasama tercipta untuk saling tolong 
menolong, dan apabila ditengah jalan terdapat pihak yang melanggar 
kerjasama yang sudah ditetapkan, maka kerjasama tersebut akan dibatalkan. 
Selama kerjasama yang terjalin masih baik-baik saja, kerjasama akan tetap 
dilanjutkan. Strategi yang dilakukan pihak homestay agar hambatan itu tidak 
muncul dan tidak terjadi adalah selama satu bulan sekali pihak homestay 
mengadakan pertemuan dengan pihak Airy untuk membicarakan mengenai 
kinerja dari kerjasama tersebut untuk dilakukannya evaluasi demi 
kepentingan dan keuntungan bersama. Prinsip tolong menolong ini, seperti 
apa yang Allah firmankan: 
 
  



































“….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”.129 
2. Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) 
Berdasarkan kerjasama yang dilakukan Dharmawati Homestay dengan 
online travel agent (OTA) terdapat adanya hambatan. Hambatan yang 
pertama, ada salah satu Online Travel Agent (OTA) yakni Agoda yang tidak 
mencantumkan kebijakan yang harus dipenuhi oleh sepasang tamu laki-laki 
dan perempuan yang akan melakukan check in dalam aplikasi booking 
online. Apabila terdapat tamu yang tidak membawa ketentuan tersebut, 
pihak homestay harus menolak tamu untuk melakukan check in. Dari 
perjanjian yang tertulis antara pihak homestay dengan pihak online travel 
agent (OTA) bahwasannya memang tidak terdapat pernyataan yang 
menyatakan bahwa sepasang tamu laki-laki dan perempuan yang datang 
harus membawa surat nikah maupun KTP dengan alamat yang sama, akan 
tetapi ibu Hj. Marlini selaku pemilik Dharmawati Homestay Syariah telah 
menyatakan pada pihak online travel agent (OTA) Agoda bahwa homestay 
yang didirikannya adalah homestay syariah sehingga sepasang tamu laki-
laki dan perempuan yang datang harus membawa surat nikah maupun KTP 
dengan alamat yang sama. 
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Langkah yang diambil oleh pihak homestay dalam menghadapi 
adanya hambatan tersebut adalah sampai saat ini pihak homestay masih 
mempertahankan kerjasama yang sudah terjalin dengan pihak online travel 
agent (OTA) Agoda. Karena tamu yang datang melalui online travel agent 
(OTA) Agoda bersifat langganan, ketika pertama kali tamu datang ke 
homestay dan tidak membawa ketentuan tersebut maka homestay akan 
menolak tamu untuk melakukan proses check in dan sehingga ketika tamu 
tersebut datang kembali untuk yang kedua kalinya, tamu dengan sepasang 
laki-laki dan perempuan tersebut akan memahami dengan membawa 
ketentuan yang harus dipenuhi. 
Berdasarkan hambatan tersebut menurut perspektif Ekonomi Syariah,  
dalam kasus ini tidak diperbolehkan karena kerjasama Islam merupakan 
sesuatu bentuk sikap saling tolong menolong terhadap sesama yang disuruh 
dalam agama Islam selama kerjasama ini tidak dalam bentuk dosa dan 
permusuhan. Pihak Dharmawati Homestay Syariah memiliki hak untuk 
membatalkan perjanjian tersebut karena tidak sesuai dengan keinginan pihak 
homestay. Pihak Dharmawati Homestay Syariah seharusnya melakukan 
kesepakatan terlebih dahulu dengan pihak online travel agent (OTA) Agoda 
dan mengecek isi dari perjanjian kerjasama sebelum menandatangani 
perjanjian kerjasama tersebut.  
Sesuai dengan dasar hukum Syirkah berikut ini: 
 َنيِذَّلا َّلَِّإ ٍضْع َب ٰىَلَع ْمُهُضْع َب يِغْبََيل ِءَاطَلُخْلا َنِم اًريِثَك َّنِإَو اوُنَمآ  




































Artinya:  “Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh” (QS. Shad (38): 24).130 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa diantara orang-orang yang bersyirkah 
atau bersekutu banyak yang bertindak zalim kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh, tetapi yang demikian sangat sedikit jumlahnya. 
Oleh karena itu, kehati-hatian dan kewaspadaan tetap diperlukan sebelum 
melakukan syirkah, sekalipun itu dengan orang yang berlabel Islam.
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Hambatan kedua yang dihadapi oleh Dharmawati Homestay Syariah 
adalah karena dalam hal ini pihak online travel agent (OTA) hanya 
menanggung 50% dari okupansi yakni berjumlah 8 kamar, sehingga 50% 
sisanya pihak homestay menawarkan melalui media online lainnya yakni 
website homestay. Maka dari itu, pihak homestay menetapkan tarif yang 
berbeda antara tarif yang ditawarkan pada pihak online travel agent (OTA) 
dengan tarif yang ditawarkan langsung melalui website homestay. Hal ini 
karena pihak homestay harus menurunkan laba terlebih dahulu ketika 
menetapkan tarif pada pihak online travel agent (OTA) karena pihak online 
travel agent (OTA) akan meminta potongan harga antara 10-20%, sehingga 
tinggi rendahnya harga yang mengatur pada aplikasi booking online  
tersebut adalah pihak online travel agent (OTA). Sedangkan ketika pihak 
                                                          
130 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Panca Cemerlang, 2010), 
454. 
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 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, 2009), 243. 



































homestay menetapkan tarif pada website homestay, pihaknya tidak perlu 
untuk menurunkan laba terlebih dahulu, sehingga pihak homestay berani 
untuk menetapkan tarif sewa kamar lebih rendah melalui website homestay. 
Berdasarkan hambatan tersebut, menurut perspektif Ekonomi Syariah  
ketika pihak homestay menetapkan tarif yang berbeda antara tarif yang 
ditawarkan pada pihak online travel agent (OTA) dengan tarif yang 
ditawarkan langsung melalui website homestay, hal tersebut tidak sesuai 
dengan isi perjanjian pada “Kesamaan Tarif” yang berisi sebagai berikut: 
Kesamaan Tarif : Anda akan memastikan bahwa tarif jual yang Anda 
perbarui di Ekstranet sekurang-kurangnya akan sama menguntungkannya 
dengan produk yang sama yang tersedia untuk dijual atau dikomunikasikan 
melalui media online lainnya, termasuk situs web Anda (“Jaminan 
Kesamaan Tarif”). 132 
Menurut perpektif Ekonomi Syariah, hal tersebut tidak dibenarkan 
karena pihak Dharmawati Homestay Syariah tidak dapat menepati atau tidak 
dapat melaksanakan hasil kesepakan sesuai dengan perjanjian kerjasama. 
Dalam hal ini pihak online travel agent (OTA) dapat membatalkan 
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 Dokumentasi, Perjanjian Kerjasama, 46. 



































Mengenai beberapa permasalahan yang peneliti temukan dilapangan. 
Jika di analisis berdasarkan perspektif ekonomi syariah adalah sebagai 
berikut: 
1. Kerjasama antara Dharmawati Homestay Syariah dengan online travel 
agent (OTA) dalam hal okupansi yang ditanggung oleh online travel 
agent (OTA) yang hanya menanggung 50% dari okupansi, yakni hanya 
menanggung delapan kamar dari 16 kamar yang tersedia di homestay 
tersebut sehingga pihak homestay memiliki kebebasan untuk 
menyewakan kamar pada website homestay dengan memasang tarif yang 
berbeda, hal tersebut tidak sesuai dengan isi perjanjian pada poin 
“Kesamaan Tarif”. Menurut perspektif ekonomi syariah, hal tersebut 
tidak dibenarkan karena terdapat pihak yang tidak dapat menepati atau 
tidak dapat melaksanakan hasil kesepakatan sesuai dengan perjanjian 
kerjasama.  
2. Pada Dharmawati Homestay Syariah pihak online travel agent (OTA) 
Agoda  tidak mencantumkan kebijakan yang harus dipenuhi oleh 
sepasang tamu laki-laki dan perempuan yang datang untuk menginap 
pada aplikasi booking online. Menurut perspektif ekonomi syariah, dalam 
kasus ini tidak diperbolehkan karena kerjasama dalam Islam merupakan 
sesuatu bentuk sikap saling tolong menolong terhadap sesama yang 
disuruh dalam agama Islam selama kerjasama itu tidak dalam bentuk 
dosa dan permusuhan. 



































Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Homestay Airy Eco Syariah 
dan Dharmawati Homestay Syariah dengan online travel agent (OTA) 
sebagian besar sudah sesuai dengan kerjasama dalam perspektif ekonomi 
syariah, sedangkan kerjasama yang dilakukan oleh Dharmawati Homestay 
Syariah dengan online travel agent (OTA) sebagian kecil terdapat kasus 
dalam pelaksanaan kerjasama seperti yang peneliti sebutkan di atas, maka 
dikatakan tidak sesuai dengan aturan Ekonomi Syariah karena tidak terdapat 











































Berdasarkan hasil analisis kerjasama Homestay Airy Eco Syariah dan 
Dharmawati Homestay Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) dalam 
perspektif Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kerjasama yang terjalin antara Homestay Airy Eco Syariah 
dengan Online Travel Agent (OTA) Airy adalah kerjasama dalam bentuk 
Syirkah, sedangkan kerjasama yang terjalin antara Dharmawati Homestay 
Syariah dengan Online Travel Agent (OTA) adalah kerjasama dalam bentuk  
Samsarah. Kedua homestay tersebut dengan pembagian keuntungan yang 
didapatkan Homestay Airy Eco Syariah berdasarkan kesepakatan dengan 
online travel agent (OTA) Airy adalah berbentuk sharing profit dengan 
persentase 15-20% berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk semua 
pajak dan biaya layanan untuk pihak online travel agent (OTA) Airy, dan 
80-85% untuk pihak Homestay Airy Eco Syariah. Sedangkan berdasarkan 
kesepakatan dalam pembagian keuntungan yang didapatkan Dharmawati 
Homestay Syariah dengan online travel agent (OTA) adalah 15% 
berdasarkan tingkat penjualan kotor, termasuk semua pajak dan biaya 
layanan untuk pihak online travel agent (OTA), dan 85% untuk pihak 
Dharmawati Homestay Syariah. 
2. Kerjasama yang dilakukan Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel 
agent (OTA) Airy tidak terdapat hambatan karena dari awal ketika 



































Homestay Airy Eco Syariah dengan online travel agent (OTA) Airy akan 
melakukan kerjasama, kedua pihak tersebut menerapkan prinsip bahwa 
kerjasama tercipta untuk saling tolong menolong,  sedangkan kerjasama 
yang dilakukan Dharmawati Homestay dengan online travel agent (OTA) 
terdapat adanya hambatan. Hambatan yang pertama, ada salah satu Online 
Travel Agent (OTA) yakni Agoda yang tidak mencantumkan kebijakan yang 
harus dipenuhi oleh sepasang tamu laki-laki dan perempuan yang akan 
melakukan check in dalam aplikasi booking online. Berdasarkan hambatan 
tersebut menurut perspektif Ekonomi Syariah, dalam kasus ini tidak 
diperbolehkan karena kerjasama Islam merupakan sesuatu bentuk sikap 
saling tolong menolong terhadap sesama yang disuruh dalam agama Islam 
selama kerjasama ini tidak dalam bentuk dosa dan permusuhan. Pihak 
Dharmawati Homestay Syariah memiliki hak untuk membatalkan perjanjian 
tersebut karena tidak sesuai dengan keinginan pihak homestay. Hambatan 
kedua yang dihadapi oleh Dharmawati Homestay Syariah adalah karena 
dalam hal ini pihak online travel agent (OTA) hanya menanggung 50% dari 
okupansi yakni berjumlah 8 kamar, sehingga 50% sisanya pihak homestay 
menawarkan melalui media online lainnya yakni website homestay. Maka 
dari itu, pihak homestay menetapkan tarif yang berbeda antara tarif yang 
ditawarkan pada pihak online travel agent (OTA) dengan tarif yang 
ditawarkan langsung melalui website homestay. Menurut perpektif Ekonomi 
Syariah, hal tersebut tidak dibenarkan karena pihak Dharmawati Homestay 
Syariah tidak dapat menepati atau tidak dapat melaksanakan hasil kesepakan 



































sesuai dengan perjanjian kerjasama. Dalam hal ini pihak online travel agent 
(OTA) dapat membatalkan perjanjian tersebut karena tidak sesuai dengan 
keinginan pihak online travel agent (OTA). 
B. SARAN 
1. Bagi Homestay Airy Eco Syariah yang menjalankan kerjasama dengan 
online travel agent (OTA) Airy yang telah sesuai dengan prinsip Ekonomi 
Syariah yang sangat bagus ini, diharapkan dapat seterusnya berkelanjutan 
karena dapat terjalin kerjasama yang bersifat saling tolong-menolong. 
2. Bagi Dharmawati Homestay Syariah yang menjalankan kerjasama dengan 
online travel agent (OTA) diharapkan dapat saling berintrospeksi dan 
mengevaluasi dalam kerjasama yang sudah dijalankan agar tetap berada 
pada prinsip Ekonomi Syariah. 
3. Penelitian ini dapat dikembangkan kembali oleh peneliti selanjutnya yang 
akan melakukan penelitian dengan pembahasan serupa. Penelitian ini dapat 
dikembangkan dengan membahas terkait kerjasama homestay syariah 
dengan online travel agent (OTA). 
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